PENGARUH MODAL DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP

PERKEMBANGAN USAHA STUDI PADA PEGADAIAN

SYARIAH CABANG SOLO BARU by Wahdah, Lia Lisara & M., Endy Saputro, M.A
 
 
PENGARUH MODAL DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP 
PERKEMBANGAN USAHA STUDI PADA PEGADAIAN  
SYARIAH CABANG SOLO BARU 
 
 SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
Oleh: 
WAHDAH LIA LISARA 
NIM. 13.22.3.1.073 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017  
ii 
 
PENGARUH MODAL DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP 
PERKEMBANGAN USAHA STUDI PADA PEGADAIAN  
SYARIAH CABANG SOLO BARU 
 
 SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
Oleh: 
WAHDAH LIA LISARA 
NIM. 13.22.3.1.073 
 
 
Surakarta, 25 Juli 2017 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen pembimbing skripsi 
 
 
M. Endy Saputro, MA 
NIP. 19800905 201503 1 003  
 
 
iii 
 
PENGARUH MODAL DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP 
PERKEMBANGAN USAHA STUDI PADA PEGADAIAN  
SYARIAH CABANG SOLO BARU 
 
 SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
Oleh: 
WAHDAH LIA LISARA 
NIM. 13.22.3.1.073 
 
Surakarta, 01 Agustus 2017 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
 
Rais Sani Muharrami, S.E.I., M.E.I 
NIP. 19870828 201403 1 002 
 
 
 
 
 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Wahdah Lia Lisara 
NIM  : 13.22.3.1.073 
Jurusan : Perbankan Syariah 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PENGARUH MODAL DAN 
PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP PERKEMBANGAN USAHA STUDI 
PADA PEGADAIAN SYARIAH CABANG SOLO BARU.” 
 Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk 
digunakan sebagaimana mestinya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
       Surakarta, 25 Juli 2017 
 
            
  (Wahdah Lia Lisara) 
 
 
 
 
v 
 
M. Endy Saputro, M.A. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr.i : Wahdah Lia Lisara 
Kepada Yang Terhormat: 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Dengan hormat, bersama ini kami beritahukan bahwa setelah menelaah, dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudari 
Wahdah Lia Lisara dengan NIM 13.22.3.1.073 yang berjudul: 
PENGARUH MODAL DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP 
PERKEMBANGAN USAHA STUDI PADA PEGADAIAN SYARIAH 
CABANG SOLO BARU 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang ilmu perbankan syariah. Oleh karena itu, 
dengan ini mohon agar skripsi diatas dapat dimunaqosahkan dalam waktu dekat. 
 Demikian atas dikabulkan permohonan ini disampaikan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
       Surakarta, 25 Juli 2017 
       Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
       M. Endy Saputro, M.A  
       NIP. 19800905 201503 1 003 
 
 
vi 
 
PENGESAHAN 
PENGARUH MODAL DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP 
PERKEMBANGAN USAHA STUDI PADA PEGADAIAN  
SYARIAH CABANG SOLO BARU 
 
Oleh : 
WAHDAH LIA LISARA 
NIM. 13.22.3.1.073 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosyah  
Pada hari Kamis 20 Juli 2017/ 26 Syawal 1438 H dan dinyatakan telah memenuhi 
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. 
 
Dewan Penguji : 
Penguji I  
 Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I 
 NIP. 19791111 200604 1 003  
 
Penguji II 
 Indah Piliyanti, S.Ag., M.S.I 
 NIP. 19780318 200912 2 001  
 
Penguji III 
 Supriyanto, M.Ud 
 NIP. 19860306 201503 1 005 
 
 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D. 
NIP. 19561011 198303 1 002 
 
 
vii 
 
HALAMAN MOTTO 
 
Tiada keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi tantangan; dan 
saya percaya pada diri saya sendiri. 
       (Muhammad Ali) 
 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan kerberhasilan saat mereka menyerah. 
       (Thomas Alva Edison) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan do’a: 
Untuk kedua orang tuaku tersayang, Bapak Utsman dan Ibu Dwi. Terima kasih 
untuk semua kerja keras, dukungan dan do’a tulus yang diberikan untukku agar 
dapat menyelesaikan studi ini. Terima kasih atas pengorbanan yang tidak terhitung. 
Semoga apa yang kalian lakukan akan dapat balasan syurga oleh ALLAH SWT. 
Mas Ramadhan Tri Wardana, terima kasih atas segala dukungannya dari segi 
fasilitas dan doa yang diberikan. 
Adikku tersayang Gita Zahkia Ramadhan dan Sylvia Savira, terima kasih atas doa 
dan dukungan serta hiburannya. 
Untuk anak-anak kos sauqy yang selalu menemani  dan teman teman kelas PBS B 
2013. Terima kasih untuk masa kuliah yang mengesankan, untuk bantuan dan 
dukungannya. 
Terimakasih kepada Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru beserta staff yang telah 
memberikan izin dan pengalaman yang berharga dapat memperbolehkan saya untuk 
melakukan penelitian di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Modal dan Pembiayaan ARRUM Terhadap Perkembangan 
Usaha (Studi Pada Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru)”. Skripsi ini disusun 
untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 
hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 
1. Dr. Mudofir, S. Ag, M.pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
3. Budi Sukardi, S.E.I, M.S.I., Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
4. Taufik Wijaya, S.H.I., M.S.I., Dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Perbankan Syariah. 
5. M. Endy Saputro, M.A, Dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan 
waktunya untuk membimbing penulis selama proses pengerjaan dari awal 
hingga selesai. 
 
 
x 
 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelasaikan skripsi. 
7. Tim Penguji yang telah memberikan masukan untuk sempurnanya penyusunan 
skripsi ini. 
8. Ayah dan Ibu tercinta yang tiada berhenti mendukung, mendo’akan, dan 
menyemangati penulis. 
9. Sahabat-sahabatku PBS B 2013. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
    Surakarta, 25 Juli 2017 
 
     Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRACT 
 
The problem of research was the growth of business in society was higher 
but these entrepreneurs lack of business capital in the development of business. The 
purpose of this study was to analyze the capital and ARRUM financing effect on 
business development in the Pawnshop Syariah Solo Baru Branch. 
For the dependent variable (y) that was business development, for the 
independent variable (x) includes: capital (x1) and ARRUM financing (x2). This 
type of research was quantitative research, use non probability sampling technique 
with saturated sampling method. Data collection use questionnaires and analyzed 
use multiple regression through SPSS version 20 program. The population was 
ARRUM customer in Pownshop Syariah Solo Baru Branch, the sample was 
ARRUM customer by 127 customers. 
The result of multiple regression was Y = 5,438 + 0,332 X1 + 0,760 X2 + 
℮. From the result of t test (partial), it wass found that capital has significant effect 
to business development equal to 2,904 and ARRUM financing has significant effect 
to business development equal to 9,949. And from the results of the F test 
(simultaneous) found that the capital and financing ARRUM jointly affect the 
business development of 176,549. 
 
Keywords: capital, ARRUM financing, business development. 
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ABSTRAK 
 
Masalah dari penelitian adalah pertumbuhan usaha di masyarakat semakin 
tinggi namun para pengusaha ini kekurangan modal usaha dalam mengembangkan 
usahanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah modal dan 
pembiayaan ARRUM berpengaruh terhadap perkembangan usaha di Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru.  
Untuk variabel dependen (y) yaitu perkembangan usaha, untuk variabel 
independen (x) meliputi: modal (x1) dan pembiayaan ARRUM (x2). Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan teknik  non probability sampling 
dengan metode jenuh sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 
dianalisis menggunakan regresi berganda melalui program SPSS versi 20. 
Populasinya adalah nasabah ARRUM di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru, 
sampelnya yaitu nasabah ARRUM yang masih mengangsur berjumlah 127 nasabah. 
Hasil dari regresi berganda yaitu Y = 5,438 + 0,332 X1 + 0,760 X2 + ℮. Dari 
hasil uji t (parsial) didapatkan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan usaha sebesar 2,904 dan pembiayaan ARRUM berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan usaha sebesar 9,949. Dan dari hasil uji F 
(simultan) didapatkan bahwa modal dan pembiayaan ARRUM secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap perkembangan usaha sebesar 176,549. 
 
Kata kunci: modal, pembiayaan ARRUM, perkembangan usaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan perekonomian suatu negara menjadi salah satu 
indikator meningkatnya kesejahteraan suatu bangsa. Salah satu yang menjadi 
tulang punggung perekonomian negara Indonesia adalah UMKM. Ini 
ditunjukkan dengan mampu bertahannya Industri usaha kecil ini ditengah 
masalah krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008. UMKM ini 
masih mampu bertahan dan akan usaha yang dijalankan dan mampu 
memainkan fungsi penyelamatan dibeberapa sub-sektor (Nikmah. dkk, 2014: 
8). 
UMKM merupakan bagian integral yang mempunyai kedudukan 
potensi karena UMKM menghasilkan barang dan jasa sehingga selalu ada 
tempat dipasar sebagai kebutuhan masyarakat luas. UMKM mempunyai 
peranan yang sangat strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan 
karena kontribusinya pula terhadap Produk Domestic Bruto  (PDB), UMKM 
harus terus dikembangkan dalam rangka pemerataan serta mewujudkan 
kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi seluruh rakyat Indonesia (Samsia, 
2014: 1). 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia sangatlah bagus dengan adanya 
perkembangan UMKM yang terus melesat pada Jumlah UMKM di Indonesia 
yang meningkat dan memberikan kontribusi PBD Indonesia. Pada tahun 
2014, Abdul Kadir Damanik selaku Staf Ahli Menteri UMKM Bidang 
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Penerapan Nilai Koperasi menyebutkan terdapat sekitar 57,9 juta pelaku 
UMKM di Indonesia. Di tahun 2016 UMKM memberikan kontribusi Produk 
Domestik Bruto (PDB) dari 57,84% menjadi 60,34% dan penyerapan tenaga 
kerja 96,99% menjadi 97,22% (http://tissorindonesia.co./perkembangan-
umkm-di-indonesia/). 
Di Kota Solo Jawa Tengah sendiri, pemerintah semakin gencar 
untuk memberdayakan UMKM di wilayahnya. Hal ini terlihat dalam sebuah 
artikel yang berjudul UMKM Jateng Beromset Belasan Triliun Rupiah Tahun 
2014. Gubernur Jawa Tengah H. Ganjar Pranowo mengatakan dari tahun 
2008 hingga tahun 2014 semester 1, sebanyak 96.960 unit UMKM 
(http://dinkopumkm.jatengprov.go.id/article/view/96. 
Daerah Solo Baru yang merupakan daerah berkembang di kawasan 
Solo. Pengembangan pusat usaha bisnis di Solo Baru, kecamatan Grogol, 
kabupaten Sukoharjo terus berlanjut yang sudah mencapai 52.000 usaha. Ini 
dikarenakan nilai investasi yang meningkat hingga tembus 1 triliun. 
Bertambahnya pembangunan pusat perbelanjaan, tempat ruko, tempat 
restoran, dealer mobil dan rumah sakit. Hal ini akan menjadikan daerah Solo 
Baru berkembang (http://berita.suaramerdeka.com/pengembangan-solo-
baru-terus-berlanjut/). 
Sebagai upaya perwujudan struktur perekonomian nasional langkah 
pemerintah adalah pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM). Dalam Tap MPR Nomor: XVI/MPR-RI/1998, pemberdayaan 
adalah pengembangan iklim, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, 
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perlindungan dan pengembangan usaha seluas-luasnya, sehingga mampu 
meningkatkan kedudukan, peran dan potensi UMKM dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, 
penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan (Indriyatni, 2015: 
55). 
Pengembangan UMKM di Indonesia merupakan salah satu prioritas 
dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini selain karena usaha tersebut 
merupakan tulang punggung sistem  ekonomi kerakyatan yang tidak hanya 
ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar golongan, 
pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan 
penyerapan tenaga kerja (Sudiarta, dkk. 2014: 2). 
Perkembangannya mampu memperluas basis ekonomi dan 
memberikan kontribusi yang signifikan, yaitu meningkatnya perekonomian 
daerah dan ketahanan ekonomi nasional (Sudiarta, dkk. 2014: 2). Dalam 
mengembangkan UMKM ini tidak terlepas dari masalah. Data BPS 
menunjukkan 35,10% UMKM menyatakan kesulitan permodalan, kemudian 
diikuti oleh kepastian pasar 25,9% dan kesulitan bahan baku 15,4% dan lain 
sebagainya seperti dari faktor kemampuan, kurangnya pemanfaatan teknologi 
informasi sehingga UMKM sulit berkembang di bandingkan usaha-usaha 
besar (Nisak, 2013: 1). 
Permasalahan dari hampir semua usaha kecil yang tidak bisa 
berkembang adalah karena kurangnya modal yang mereka miliki 
(Purnamayanti, Suwendra dan Yulianthini 2014: 7). Faktor-faktor lain yang 
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mempengaruhi berkembangnya UMKM meliputi modal, tenaga kerja, 
pemasaran dan manajemen (Kuncoro, 2010: 200). Modal adalah sesuatu yang 
diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan mulai dari berdiri sampai 
beroperasi. Modal ada dua yaitu modal sendiri dan modal asing berupa 
pinjaman kredit atau pembiayaan (Kasmir, 2011: 94).  
Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik usaha dan 
tertanam didalam perusahaannya untuk waktu yang tak tentu lamanya. 
Sedangkan modal asing atau pinjaman kredit atau pembiayaan merupakan 
modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh 
secara pinjaman sehingga harus dikembalikan dalam waktu tertentu (Kasmir, 
2011: 95). 
Menurut Primiana (2009: 53), salah satu yang menjadi pokok 
permasalahan bagi UMKM adalah permodalan, yaitu kesulitan akses ke Bank 
dikarenakan ketidakmampuan dalam hal menyediakan persyaratan bankable. 
Sesuai dengan pernyataan Kuncoro dalam Harian Bisnis Indonesia pada 
tanggal 21 oktober 2008 bahwa ada 7 tantangan yang harus dihadapi UMKM 
dalam krisis global. Salah satu tantangan tersebut adalah akses industri kecil 
terhadap lembaga kredit formal rendah, sehingga (Primiana, 2009: 53). 
Tidak jarang pelaku usaha melakukan pinjaman modal terhadap 
rentenir maka ketentuan dan persyaratan yang dibebankan kepada pelaku 
usaha sangatlah terlalu berat bagi mereka. Selain bunga yang tinggi belum 
lagi jaminan yang diminta sering tidak dapat mereka penuhi karena minimnya 
harta yang mereka miliki untuk dijadikan barang jaminan. Ini akan 
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menjadikan beban dan dapat berakibat buruk bagi kelangsungan usaha 
mereka (Samsia, 2014: 2).  
Dengan keterbatasan modal yang dirasakan oleh pedagang kecil 
sangat diharapkan adanya akses serta terjangkaunya kredit finansial dengan 
jumlah yang relatif terjangkau, syarat yang terjangkau, dan prosedur yang 
mudah dan tepat. Maka perlu adanya lembaga keuangan mikro (Huda dan 
Heykal, 2010: 275).  
Hadirnya keuangan mikro baik berbentuk bank maupun non bank 
telah ada sejak 100 tahun lebih antara lain Bank BRI, BKD (Badan Kredit 
Desa), PT. Pegadaian. Dengan fasilitas pembiayaan dan akses yang cepat dan 
mudah akan memicu masyarakat untuk melakukan pinjaman dalam bentuk 
pembiayaan. Pembiayaan mempunyai tujuan untuk peningkatan ekonomi 
umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan produktivitas, 
membuka lapangan kerja baru,terjadi distribusi pendapatan  (Muhammad, 
2005: 17). 
PT Pegadaian (Persero) adalah satu-satunya badan usaha di 
Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan 
lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke 
masyarakat atas dasar hukum gadai. Tugas pokoknya adalah memberikan 
pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai agar masyarakat tidak 
dirugikan oleh kegiatan lembaga keuangan informal yang cenderung 
memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat  (Muhammad, 
2005: 18). 
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Namun, pada kenyataannya lembaga pegadaian di Indonesia dewasa 
ini belum terlepas dari berbagai persoalan. Bila ditinjau dari syariat islam, 
dalam aktivitas perjanjian gadai masih terdapat unsur-unsur yang dilarang 
syara’, antara lain riba, qimar (spekulasi), gharar (ketidakpastian), yang 
cenderung merugikan salah satu pihak. Unsur-unsur tersebut berakibat 
timbulnya praktik-praktik kezaliman dan ketidakadilan. Praktik-praktik 
tersebut dapat dihindari dengan merekontruksi sistem operasional pegadaian 
saat ini (konvensional) (Muhammad, 2005: 19). 
Dalam perkembangannya kemudian pegadaian mengembangkan 
gadai dengan sistem syariah. Pegadaian syariah adalah pegadaian yang dalam 
menjalankan operasionalnya berpegang pada prinsip syariah. Payung gadai 
syariah dalam pemenuhan prinsip-prinsip syariah berpegang pada fatwa 
DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002. Menggunakan prinsip syariah yakni 
muamalah atau transaksi tanpa riba, karena riba dianggap tidak sesuai dengan 
hukum islam, dan gadai syariah dikenal dengan istilah ijarah atau sewa 
tempat (Hadiana, 2015: 2). 
Pegadaian Syariah yang baru didirikan pada akhir 2003 mengalami 
imbas dari kemajuan ekonomi Islam, yaitu mampu mempunyai 27 cabang di 
kota-kota besar di Indonesia dan mengalami kenaikan yang signifikan dari 
segi omzetnya dalam waktu yang relatif singkat, yaitu mengalami kenaikan 
sebesar 128, 84% dalam jangka waktu satu tahun dari mulai berdirinya 
pegadaian syariah (Samsia, 2014: 3). 
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Pada tahun 2008 CPS mengoperasikan produk pembiayaan baru 
salah satunya dengan menghadirkan pembiayaan ARRUM (pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil berprinsip Syariah). Berdasarkan SK. Direksi No. 
01/US.2.00/2008, tanggal 31 Januari 2008, tentang Pemberlakuan PO 
ARRUM No. 01/US.2.00/2008, tentang batas minimum dan maksimum nilai 
pembiayaan ARRUM, menyatakan beroperasinya jasa pembiayaan ARRUM 
dengan jaminan fidusia, jumlah maksimum pinjaman sebesar Rp 50 juta 
dalam masa kredit maksimum 36 bulan (Muftifiandi, 2015: 101). 
Menurut Puspitasari (2007: 45), pembiayaan ARRUM pada intinya 
sama dengan rahn (jasa gadai berprinsip syariah) tetapi, ARRUM lebih 
spesifik untuk Usaha Mikro Kecil dengan barang jaminan berupa BPKB 
motor/mobil. ARRUM adalah salah satu bagian dari gadai. Gadai adalah salah 
satu aktivitas yang diperbolehkan dalam Islam. Sebagaimana tertera dalam 
firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 283. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa 
gadai diperbolehkan dalam Islam jika dalam bermuamalah tidak secara tunai. 
Menurut data Annual Report PT Pegadaian (Persero) tahun 2015 
didapatkan data perkembangan omzet bisnis non-inti selama tahun 2009-
2015 dengan data perkembangan ARRUM sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Omset ARRUM pada Tahun 2009-2015 (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
 Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Jumlah 
Omset 
45.453 92.210 102.900 87.840 133.837 200.333 339.403 
Sumber : Data diolah Annual Report  PT Pegadaian Tahun 2015 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat perkembangan omset ARRUM 
pada tahun 2009-2011 mengalami peningkatan namun pada tahun 2012 
mengalami penurunan omset. Sebenarnya penurunan omset ARRUM ini 
sudah terdeteksi sejak awal tahun 2011. Hal tersebut sebagaimana disebutkan 
dalam surat edaran No.22/US.1.3/2011 mengenai optimalisasi pemasaran dan 
peningkatan omzet usaha non-rahn yang mengungkapkan data bahwa omzet 
Pegadaian sebesar 15,7 milyar. Capaian omzet tersebut hanya berkisar 44,3% 
dari target yang telah ditetapkan (Rifadha, 2014: 7). 
ARRUM merupakan skim peminjaman yang menggabungkan dua 
akad yaitu akad rahn dan akad ijarah. Dimana akad rahn yaitu nasabah 
menyerahkan barang bergerak dan kemudian pegadaian menyimpannya dan 
merawatnya di tempat yang telah disediakan oleh pegadaian. Akibat yang 
timbul dari proses penyimpanan adalah timbulnya biaya-biaya yang meliputi 
nilai investasi tempat penyimpanan, biaya perawatan, dan keseluruhan proses 
kegiatannya (Muftifiandi, 2015: 101).  
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Sedangkan Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang dan 
atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini dimungkinkan bagi 
pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan barang bergerak milik 
nasabah yang telah melakukan akad (Muftifiandi, 2015: 101). 
Produk pembiayaan ARRUM merupakan salah satu solusi bagi 
UMKM dalam mendapatkan tambahan modal untuk mengembangkan usaha 
yang telah dirintis, dengan menjaminkan BPKB kendaraan bermotor. Namun 
kendaraan tetap pada pemiliknya karena ARRUM menggunakan akad rahn 
tasjily yaitu jaminan barang atas utang tetapi barang jaminan tersebut tetap 
berada dalam penguasaan pada pemilik kendaraan dan bukti kepemilikan 
diserahkan kepada pegadaian syariah (Muftifiandi, 2015: 101). 
Apabila seseorang melakukan kerjasama akan ada akad dan kontrak 
perjanjian antara kedua belah pihak untuk mencegah terjadinya perselisihan. 
Menurut para ahli hukum islam, kata “akad” didefinisikan sebagai berikut: 
“hubungan antara ijab dan qabul sesuai dengan kehendak syariat yang 
menetapkan adanya pengaruh hukum pada objek perikata”. Yang menjadi 
asas-asas kontrak yaitu: Al-Hurriyyah (kebebasan), Al-Musawah (persamaan 
atau kesetaraan), Al-‘Adalah (keadilan), Ar-Ridha (kerelaan), Ash-shidiq 
(kejujuran), Al-Kitabah (tertulis) (Hidayat, 2010: 324-325).  
Unsur-unsur dari sebuah kontrak adalah ijab dan qabul, ijab dan 
qabul harus jelas dan tidak terhalang sesuatu yang menyebabkan kaburnya 
atau terganggunya kontrak (‘aqidain), pelaku kontrak berakal, baligh, bahkan 
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untuk transaksi ekonomi tertentu pelaku harus cerdas (rusyd) serta memiliki 
kewenangan terhadap objek kontrak, objek akad (ma’qud ‘alaih), objek 
kontrak secara umum harus ada/terwujud ketika terjadinya kontra, tidak 
dilarang hukum islam dan dapat diserahkan ketika kontrak terjadi (Hidayat, 
2010: 326). 
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
ARRUM. Pembiayaan ARRUM memiliki tujuan diantaranya meningkatkan 
peran pegadaian syariah, meningkatkan pendapatan pegadaian syariah, dan 
menolong nasabah yang tidak memiliki keuangan yang cukup untuk 
pembayaran yang tunai. Dan yang menjadi tujuan bagi nasabah yaitu untuk 
mendapat pemenuhana pengadaan asset melakukan pembelian barang dengan 
pembayaran yang ditangguhkan. 
Tujuan dari adanya ARRUM ini untuk membantu pengusaha mikro 
yang kekurangan dana demi mengembangkan usahanya. Mengingat bahwa 
UMKM memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian negara 
sehingga perlu didukung dan difasilitasi melalui adanya penyaluran dana ini 
sebagai tambahan modalnya. Dan potensi UMKM saat ini oleh banyak 
kalangan masih dipandang sangat menjanjikan. Terbukti dengan omset yang 
meningkat yang menandakan meningknya pula volume penyaluran pinjaman 
untuk usaha mikro dari tahun ketahun belakangan ini (Puspitasari, 2007: 49). 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya pembiayaan ARRUM ini 
peneliti mewawancarai salah satu nasabah yang sedang membayar angsuran 
di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. Dalam wawancara beliau 
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menuturkan kalau merasa terbantu dengan adanya pembiayaan ini karena 
menambah modal usahanya sehingga omset dan pendapatannya pun 
bertambah. Jika ingin nambah modal dengan jaminan BPKB Kendaraan 
bermotor lebih mudah, cepat dan biaya jasa ujrahnya murah hanya 1% di 
Pegadaian Syariah (Wawancara dengan Bapak Basuki di Pegadaian Syariah).  
Dengan pernyataan ini peneliti berpedapat bahwa adanya pengaruh 
antara pemberian pembiayaan ARRUM terhadap perkembangan UMKM 
nasabah. Dan ada pula UMKM nasabah yang masih belum berkembang 
setelah mendapat pembiayaan ARRUM ini. Perkembangan nasabah yang 
mengambil pembiayaan ARRUM yang masih terikat dengan Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru dilihat dari daftar saldolist mikro-ARRUM 
(BPKB) periode 2014-2016. 
Tabel 1.2 
Jumlah Nasabah ARRUM 2014-2016 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru 
 
 
 
Sumber: Data diolah Jumlah Nasabah ARRUM Pegadaian Syariah Cabang 
Solo Baru  Tahun 2016. 
Dapat dilihat dari tabel bahwa jumlah nasabah UMKM yang 
mengambil pembiayaan ARRUM bertambah selama 3 tahun terakhir namun 
selama 3 tahun terakhir pula jumlah nasabah yang menunggak angsuran 
Tahun Jumlah 
Nasabah 
Jumlah nasabah yang 
menunggak angsuran 
Persentase  Jumlah 
nasabah yang menunggak 
angsuran (%) 
2014 2 1 50% 
2015 27 5 18,52% 
2016 98 8 6,30% 
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bulanan meningkat. Ini tidak sependapat dengan teori dari Kasmir (2011: 
112), yang menyatakan bahwa kredit secara positif dapat meningkatkan 
pendapatan, karena pemberian kredit dapat menambah modal usaha.  
Seharusnya jika pembiayaan ARRUM dapat mengembangkan 
UMKM dan meningkatkan pendapatan nasabah UMKM kenapa jumlah 
nasabah yang menunggak angsuran juga semakin naik setiap tahunnya setelah 
menerima pembiayaan ARRUM. Bukankah seharusnya dari pembiayaan 
ARRUM ini dapat meningkatkan pendapatan dan seharusnya tidak terjadi 
kenaikan jumlah nasabah yang menuggak angsuran.karena pendapatan yang 
naik seharusnya bisa untuk membayar angsuran atau kewajiban nasabah 
untuk mengangsur hutangnya. 
Berdasarkan masalah dan uraian diatas dan berbagai penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan, mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pembiayaan ARRUM serta perkembangan 
UMKM. Maka penulis mengambil judul tentang “PENGARUH MODAL 
DAN PEMBIAYAAN ARRUM TERHADAP PERKEMBANGAN 
USAHA STUDI PADA PEGADAIAN SYARIAH CABANG SOLO 
BARU” 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Seperti yang dikatakan bahwa problema terbesar terdapat pada 
modal UMKM untuk mengembangkan usahanya. Selain dari sisi modal 
sendiri yang dimiliki adapula penyaluran pembiayaan pada UMKM yang 
merupakan upaya untuk memberikan penambahan modal usaha bagi 
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pengusaha. Penyaluran pembiayaan yang menjadi masalah disini mengenai 
produk pembiayaan ARRUM. Baik tidaknya sebuah produk itu dilihat dari 
kemudahan bagi nasabahnya saat memilih produk pembiayaan ARRUM itu 
sendiri. Misalnya saja dalam persyaratan, prosedur, dan lainnya.  
Masalah diatas terjadinya kenaikan jumlah nasabah yang 
menunggak angsuran tiap tahunnya. Dan diasumsikan bahwa masih ada 
nasabah yang usahanya belum berkembang. Karena seharusnya pembiayaan 
ARRUM ini diharapkan akan memudahkan nasabah untuk mendapatkan 
tambahan modal, memberikan kenaikan pendapatan pula bagi nasabah 
UMKM, sehingga memungkinkan untuk mengembangkan usahanya.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh modal dan 
pembiayaan ARRUM terhadap perkembangan usaha. Sehingga populasi dan 
sampel yang akan diteliti yaitu nasabah ARRUM yang masih aktif 
mengangsur di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru yang berjumlah 127 
nasabah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dengan batasan masalah tersebut bahwa modal dan penyaluran dana 
melalui produk pembiayaa ARRUM dapat mempengaruhi perkembangan 
usaha milik nasabah. Sehingga dapat diambil rumusan sebagai berikut: 
1. Apakah modal berpengaruh terhadap perkembangan usaha di 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru? 
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2. Apakah pembiayaan ARRUM berpengaruh terhadap perkembangan 
usaha di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu untuk : 
1. Menganalisis apakah modal berpengaruh terhadap perkembangan 
usaha di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. 
2. Menganalisis apakah pembiayaan ARRUM berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, bagi pihak 
terkait, diantaranya:  
1. Manfaat bagi pihak penulis, penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan langsung mengenai pemberian pembiayaan ARRUM 
untuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan bagaimana 
penyaluran tambahan modal UMKM dapat mempengaruhi 
perkembangan usaha.  
2. Manfaat bagi Pegadaian Syariah, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam pemberian pembiayaan 
ARRUM untuk UMKM sehingga dapat membantu perkembangan 
usaha nasabah. 
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3. Manfaat bagi pemerintah, penelitian dapat dijadikan sebagai 
masukan untuk mengembangkan UMKM oleh pemerintah agar 
meningkatkan usaha kecil di Indonesia. 
4. Manfaat bagi pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan bahan 
referensi atau masukan mengenai pemberian pembiayaan ARRUM 
untuk UMKM yang baik dan dapat memberikan hasil optimal. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian bagi pihak penulis, pihak praktisi dan pihak 
akademik serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan 
dengan pegadaian syariah, gadai syariah, modal, kelayakan 
pembiayaan ARRUM, pembiayaan ARRUM, UMKM, perkembangan 
usaha, Sumber perkembangan usaha. Serta pemaparan penelitian 
terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti jenis 
penelitian, waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan sample. Serta jenis data,  sumber data, teknik 
pengumpulan data, variable penelitian dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. Selain itu juga berisi pengujian 
data yang diperoleh peneliti dari lapangan serta diuraikan mengenai 
hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-
saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai 
pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat 
bermanfaat.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
1. Pengertian UMKM 
Usaha kecil di Indonesia paling tidak memiliki 4 ciri-ciri yaitu: 
(Kara, 2013: 268-270), tidak ada pembagian tugas yang jelas dalam bidang 
admninistrasi dan operasi. Minimnya akses permodalan dari lembaga-
lembaga kredit formal kepada mereka Belum berbadan hukum Sebagian 
besar usaha kecil bergerak dalam bidang perdagangan makanan dan 
minuman, galian non logam, tekstil, pengrajin kayu, rotan, bambu dan lain 
sebagainya. Sedangkan berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2008 
Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, kriteria UMKM adalah : 
(1) Usaha Mikro 
Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam undang-undang ini. Kriterianya adalah aset 
maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dengan 
omset maksimal Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
(2) Usaha Kecil 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 
dimaksud dalam undang-undang ini. 
Kriterianya adalah aset > Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah), dan omset  > Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 
sampai dengan 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). 
(3) Usaha Menengah  
Usaha meengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri ,yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan. 
Kriterianya adalah jumlah aset > Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) dan omset > Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah) sampai Rp 50.000.000.000,00 (lima 
puluh milyar rupiah). UMKM mengambil ketiga skala tersebut 
mikro, kecil, menengah. 
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Pada sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja mengingat 
jumlah penduduk Indonesia yang banyak, hal ini dapat mengurangi 
pengangguran. Dari sini terlihat bahwa keberadaan UMKM yang bersifat 
padat karya, menggunakan teknologi yang sederhana dan mudah 
dipahami. Sehingga menjadi wadah untuk masyarakat bekerja (Anggraeni, 
Hardjanto dan Hayat, 2014: 1286) 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM adalah 
Usaha milik perorangan yang bukan dibawah perusahaan besar yang 
mampu memberikan lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan berimbas pada pembangunan ekonomi. 
Bank Indonesia sebagai lembaga resmi yang memberikan data 
statistik UMKM, menggunakan kriteria yang ditetapkan UU No. 20 tahun 
2008 ini sebagai dasar penyusunan data statistik mengenai data penyaluran 
pembiayaan bagi UMKM. 
 
2. Landasan Hukum Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Menurut Amalia (2009: 41) adalah sebagai berikut: 
1. Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/1/UKK Tahun 1993 
2. Keputusan Menteri Keuangan RI No. 316/KMK.616/1994 
3. Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 
4. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1997 
5. Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1997 
6. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998 
7. INPRESS No. 10 Tahun 1999 
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8. Keputusan Presiden No. 127 Tahun 2001 
9. Keputusan Presiden No. 56 Tahun 2002 
10. surat Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 
Peraturan Menkop dan UKM No. 10/Per/M.KUKM/VI/2006 
11. Peraturan Meneg BUMN Per. 05/MBU/2007 
12. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah. 
 
3. Perkembangan Usaha 
Menurut Chandra (2000: 121), perkembangan usaha merupakan 
suatu keadaan terjadinya peningkatan omset penjualan. Menurut Sholeh 
(2003, 25), tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan 
kecil dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan. Omset adalah jumlah 
total hasil produksi yang dapat dijual dalam sekali bakulan/penjualan yang 
dihasilkan oleh pengusaha UMKM, adapun omset penjualan ini dapat 
dihitung dengan mengalikan total jumlah yang terjual dengan harga. Satuan 
untuk omset penjualan ditetapkan dalam bentuk nominal uang (rupiah) 
(Rindayani dan Astiham, 2007: 8). 
Ukuran terhadap keberhasilan dari kebijaksanaan dari bisnis tersebut 
dapat berupa besar kecilnya penghasilan (income) atau keuntungan (profit) 
yang diperoleh. Alur tolak ukur perkembangan usaha dalam penelitian ini 
dilihat dari jumlah pendapatannya, yaitu akan terjadi peningkatan 
pendapatan apabila perkembangan usaha juga meningkat (Rindayani dan 
Astiham, 2007: 9). 
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Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) (2008: 
181) menyatakan bahwa pendapatan (revenues) adalah kenaikan manfaat 
ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau 
penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan 
merupakan salah satu komponen untuk menentukan besarnya perolehan 
laba yang diperoleh dalam suatu periode. 
Laba atau keuntungan adalah selisih lebih pendapatan setelah 
dikurangi dengan beban suatu perusahaan pada periode tertentu. Apabila 
pendapatan lebih besar dari beban akan mendatangkan laba namun 
sebaliknya jika pendapatan lebih kecil dari beban makan akan rugi. 
Biasanya ditetapkan dalam bentuk nominal uang (rupiah) (Rudianto, 2009: 
16). 
Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu usaha 
yang berkembang dilihat dari tolak ukur peningkatan modal yang ada (aset) 
sehingga omzet penjualannya meningkat atau bertambah sehingga 
meningkatkan pendapatannya dan keuntungannya pun meningkat. 
 
4. Sumber Perkembangan Usaha 
Dalam menjalankan sebuah usaha, salah satu faktor pendukung yang 
dibutuhkan adalah modal, jika kita ibaratkan memulai usaha dengan 
membangun sebuah rumah maka adanya modal menjadi bagian pondasi dari 
rumah yang akan dibangun. Semakin kuat pondasi yang dibuat , maka 
semakin kokoh pula rumah yang dibangun. Begitu juga pengaruh modal 
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terhadap sebuah bisnis,keberadaannya menjadi pondasi awal bisnis yang 
akan dibangun. Beberapa modal yang dibutuhkan dalam menjalankan 
bisnis, antara lain tekad, pengalaman, keberanian, pengetahuan,net 
working,serta modal uang, namun kebanyakan orang terhambat memulai 
usaha karena mereka sulit untuk mendapatkan modal uang (Purwanti, 2012: 
18).  
Modal usaha adalah mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan 
usaha. Oleh karena itu diperlukan sejumlah dana sebagai dasar ukuran 
finasial atas usaha yang digalakan. Sumber modal usaha dapat diperoleh dari 
modal sendiri, bantuan pemerintah, lembaga keuangan baik bank dan 
lembaga keuangan non bank. Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia 
sebelum melakukan kegiatan. Besar kecilnya modal akan mempengaruhi 
perkembangan usaha dalam pencapaian pendapatan (Riyanto, 2001: 143).  
Arti modal yang lain modal meliputi baik modal dalam bentuk uang 
maupun dalam bentuk barang. Modal sangat penting dalam mendirikan 
sebuah usaha. Besar kecilnya modal yang dibutuhkan tergantung dari besar 
kecilnya usaha yang akan didirikan (Riyanto, 2001: 143). Yang sudah 
diketahui dalam membagngun suatu usaha modal merupakan sumber yang 
sangat dibutuhkan untuk kelangsungan usaha. Dalam kenyataannya walau 
perkembangan pelaku UMKM terus meningkat namun para pengusaha ini 
juga tak lepas dari masalah-masalah. 
Menurut Tambunan (2012: 51), rintangan perkembangan UMKM 
yang umum tersebut termasuk keterbatasan modal kerja maupun investasi, 
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kesulitan dalam pemasaran, distribusi dan pengadaan bahan baku dan input 
lainnya, keterbatasan akses ke informasi peluang pasar, keterbatasan 
pekerja dengan keahlian tinggi dan kemampuan teknologi, biaya 
transportasi dan energi yang tinggi, biaya tinggi akibat prosedur 
administrasi dan birokrasi yang kompleks khususnya dalam pengurusan izin 
usaha, dan ketidakpastian peraturan. 
Menurut Purnamayanti, Suwendra dan Yulianthini (2014: 7), 
ditemukan adanya pengaruh modal terhadap pendapatan UMKM. 
Sedangkan menurut Kuncoro (2010: 200), faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi berkembangnya UMKM meliputi modal, tenaga kerja, 
pemasaran dan manajemen. 
 
a. Modal 
Modal adalah kemampuan perusahaan secara menyeluruh yang dinilai 
dari kebanyakan barang-barang modal yang dimiliki, baik yang berbentuk 
uang tunai maupun barang. Tegasnya modal tidak hanya dilihat dari 
bentuk uang tunai tetapi secara keseluruhan kekayaan yang dimiliki 
perusahaan pada saat tertentu (Asri dan Suprihanto, 1986: 112). Indikator 
dari variabel modal adalah kebutuhan bahan baku, biaya yang 
dikeluarkan, jumlah dana mencukupi kebutuhan, dan jumlah dana yang 
ada tidak untuk konsumsi sehari-hari. 
Menurut Rahman (1995: 285), menjelaskan modal adalah asset yang 
digunakan seseorang untuk menghasilkan asset berikutnya. Sedangkan 
menurut Harahap (2001: 47), asset merupakan kemungkinan keuntungan 
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ekonomi yang diperoleh atau dikuasai dimasa yang akan datang oleh 
suatu lembaga tertentu sebagai akibat dari transaksi atau kejadian yang 
sudah berlalu. 
Menurut Kasmir (2011: 95), modal adalah sesuatu yang diperlukan 
untuk membiayai operasi perusahaan mulai dari berdiri sampai 
beroperasi. Modal ada dua yaitu modal sendiri dan modal asing berupa 
pinjaman kredit atau pembiayaan. Modal sendiri adalah modal yang 
berasal dari pemilik usaha dan tertanam didalam perusahaannya untuk 
waktu yang tak tentu lamanya. Sedangkan modal asing atau pinjaman 
kredit atau pembiayaan merupakan modal yang diperoleh dari pihak luar 
perusahaan dan biasanya diperoleh secara pinjaman sehingga harus 
dikembalikan dalam waktu tertentu.  
Modal menurut kamus besar bahasa indonesia adalah uang yang 
dipakai sebagai pokok untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; 
harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan 
untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Dapat dikatakan 
modal merupakan sejumlah uang yang dapat digunakan untuk 
menjalankan bisnis. Modal dalam hal ini diinterpretasikan sebagai 
sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan bisnis. Yang 
menjadi persoalan bukanlah penting tidaknya modal, karena memang 
keberadaannya sudah sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana 
mengelola modal itu secara optimal sehingga mendatangkan keuntungan 
dan menjadikan bisnis berjalan lancar (Amirullah, 2005: 7). 
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Kesimpulan dari pengertian modal diatas adalah modal merupakan 
hak ataupun milik individu yang akan selalu digunakan untuk seseorang 
menghasilkan aset yang berikutnya seperti tanah yang digunakan dengan 
mengikuti berbagai proses untuk menghasilkan aset yang lain. 
 
b. Pembiayaan  
1) Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan berasal dari kata credera yang artinya adalah 
kepercayaan. Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan deficit unit (pihak yang membutuhkan dana) 
(Antonio, 2001: 60). 
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara lembaga keuangan dan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu. 
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan. Baik dilakukan sendiri maupun 
lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan. Unsur-unsur pembiayaan (Muhammad, 2005: 87): 
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a) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi 
pembiayaan bahwa pembiayaan yang diberikan (berupa 
uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima 
dimasa tertentu dimasa yang akan datang. 
b) Kesepakatan, didalam pembiayaan juga mengandung 
unsur kesepakatan antara pemberi pembiayaan dengan 
penerima pembiayaan, kesepakatan ini dituangkan dalam 
bentuk suatu perjanjian masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya. 
c) Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan 
memiliki jangka waktu tertentu. Jangka waktu ini 
mencangkup masa pengembalian pembiayaan yang telah 
disepakati. 
d) Resiko, adanya tenggag waktu pengembalian akan 
menyebabkan suatu tidak tertagihnya atau kredit macet. 
e) Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian 
pembiayaan atau jasa. 
Dalam hal ini pembiayaan yang diberikan oleh Pegadaian 
Syariah sebagai lembaga keuangan non bank untuk nasabah 
UMKM yang membutuhkan tambahan dana untuk 
mengembangkan usaha mereka adalah pembiayaan ARRUM. 
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2) Kelayakan Pembiayaan  
Setiap usaha akan selalu membutuhkan dana dalam 
memperlancar kegiatan usaha yang telah dirintis, tidak 
terkecuali usaha dalam sektor mikro atau kecil. Saat ini banyak 
sekali lembaga keuangan yang menyediakan pembiayaan untuk 
semua sektor baik mikro maupun makro. Pegadaian syariah 
adalah salah satunya yang menyediakan pembiayaan dalam 
produk ARRUM usaha mikro atau kecil. 
Penilaian kelayakan pembiayaan merupakan langkah penting 
untuk realisasi pembiayaan di lembaga tersebut. Tujuan dari 
analisa tersebut dimaksudkan untuk menilai kelayakan usaha 
calon peminjam, menekan risiko akibat tidak terbayarnya 
pembiayaan dan menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak 
(Muhammad, 2005: 59). 
Sebelum pembiayaan diberikan, dalam melakukan penilaian 
kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Dalam lembaga 
perbankan atau pegadaian syariah, yang dikenal dengan unsur 
5C, 8P, dan 3R. Unsur 5C terdiri dari (Sumiyanto, 2008: 165): 
a. Character. Penilaian terhadap karakter atau kepribadian 
calon debitur. Dengan tujuan untuk memperkirakan 
kemungkinan bahwa anggota pengguna dana atau anggota 
pegadaian syariah yang mengajukan pembiayaan dapat 
memenuhi kewajibannya. 
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b. Capacity. Penilaian secara subjektif tentang kemampuan 
debitur untuk melakukan pembayaran kemampuan ini 
diukur dengan catatan prestasi debitur masa lalu yang 
didukung dengan pengamatan di lapangan atas usaha 
nasabah, cara berusaha dan tempat usaha. 
c. Capital. Penilaian terhadap kemampuan modal yang 
dimiliki oleh calon debitur, yang diukur dengan posisi 
usahanya secara keseluruhan, melalui rasio financialnya 
dan penekanan pada komposisi modalnya. 
d. Collateral. Adalah jaminan milik debitur. Penilaian untuk 
lebih meyakinkan jika suatu resiko kegagalan pembayaran 
terjadi, maka jaminan dipakai sebagai pengganti dari 
kewajibannya. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya 
sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang 
dititipkan akan dapat digunakan secepat mungkin. 
e. Condition. Hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan 
politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor 
masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang 
dijalankan.  
Menurut Sumiyanto (2008: 165-166), 7P terdiri dari: 
a. Personality, yaitu penilaian calon debitur dari 
kepribadian atau tingkah lakunya. 
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b. Party, penilaian dengan mengklasifikasikan anggota 
kedalam golongan tertentu berdasarkan modal, 
loyalitas dan karakternya. 
c. Purpose, yaitu penilaian dengan mengetahui tujuan 
penggunaan pembiayaan. 
d. Prospect, yaitu penilaian terhadap ukuran prospect 
usaha calon debitur (nasabah) 
e. Payment, yaitu penilaian terhadap ukuran calon debitur 
pengembalian pembiayaan. 
f. Profitability, yaitu penilaian terhadap kemampuan 
calon debitur dalam mencari laba. 
g. Protection, yaitu penilaian terhadap kemampuan calon 
debitur dalam memberikan perlindungan usaha dan 
jaminan yang ada. 
Adapun 3R terdiri dari (Sumiyanto, 2008: 165-166) : 
a. Return, yaitu pegembalian dalam bentuk keuntungan 
atas penggunaan pembiayaan karena disini yang 
dimaksud adalah pembiayaan ARRUM, jadi ada biaya 
untuk pemeliharaan dan penyimpanan barang. 
b. Repayment, yaitu kemampuan dan kesanggupan 
anggota untuk membayar kembali semua pembiayaan 
yang diterima. 
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c. Risk, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi risiko 
kegagalan. 
 
3) Produk ARRUM (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro) 
ARRUM merupakan skim peminjaman dengan sistim 
syariah bagi para pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan 
pengembangan usaha dengan sistim pengembalian secara 
angsuran menggunakan jaminan BPKB mobil atau motor. 
Pembiayaan ARRUM (Pembiayaan Usaha Mikro Kecil 
berprinsip Syariah). Berdasarkan SK.Direksi No. 
01/US.2.00/2008, tanggal 31 Januari 2008, tentang 
Pemberlakuan PO ARRUM No. 01/US.2.00/2008, tentang batas 
minimum dan maksimum nilai pembiayaan ARRUM, 
menyatakan mulia beroperasinya jasa kredit ARRUM dengan 
jaminan fidusia, jumlah maksimum uang pinjaman sebesar Rp 50 
juta dalam masa kredit maksimum 36 bulan (Muftifiandi, 2015: 
100-101). 
Pegadaian syariah terus berkomitmen mengembangkan 
produk jasa keuangan yang dibutuhkan masyarakat. Salah 
satunya dengan adanya pembiayaan produk ARRUM. Produk 
ARRUM merupakan skim pembiayaan berbasis syariah bagi para 
para pengusaha mikro kecil untuk keperluan usahanya. Dengan 
jaminan BPKB mobil atau motor. Kendaraan tetap pada 
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pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung usaha 
sehari-hari.  
a. Keunggulan produk ARRUM pada pegadaian syariah.  
(1) Persyaratan yang mudah, proses yang cepat kurang lebih 
tiga hari, serta biaya-biaya yang kompetitif dan relatif 
murah. 
(2) Jangka waktu pembiayaan yang fleksibel mulai dari 12, 
18, 24 hingga 36 bulan. 
(3) Nilai pembiayaan dapat mencapai hingga 70% dari nilai 
taksirana anggunan. 
(4) Pelunasan dilakukan secara angsuran tiap bulan dengan 
angsuran tetap. 
(5) Pelunasan sekaligus dapat dilakukan sewaktu-waktu 
dengan pemberian diskon ijarah. 
(6) Didukung oleh staff berpengalaman serta ramah santun 
dalam memberikan pelayanan. 
b. Persyaratan untuk memperoleh pembiayaan ARRUM pada 
pegadaian syariah (Muftifiandi, 2015: 100) :  
(1) Melampirkan: 
- Fotokopi KTP dan kartu keluarga 
- Fotokopi KTP suami/istri 
- Fotokopi surat nikah 
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- Fotokopi dokumen usaha yang sah (bagi pengusaha 
informal cukup menyerahkan surat keterangan usaha 
dari kelurahan atau dinas terkait).  
Apabila persyaratan diatas telah dipenuhi maka proses 
selanjutnya adalah: 
- Mengisi formulir aplikasi pembiayaan ARRUM 
- Melampirkan dokumen-dokumen usaha, agunan serta 
pendukung  lainnya yang terkait 
- Petugas pegadaian memeriksa keabsahan dokumen-
dokumen yang dilampirkan 
- Penandatanganan akad ARRUM. 
Dalam pegadaian syariah akad atau perjanjian sangatlah 
diperhatikan, akad adalah alat transaksi yang digunakan sebagai 
pertemuan ijab dan kabul dalam proses rahn atau gadai. Dalam 
produk ARRUM terdapat dua akad yang menjadi alat dalam 
melakukan rahn atau gadai, yaitu akad rahn dan akad ijarah. 
Secara umum mekanisme operasional akad rahn dan akad ijarah 
pada produk ARRUM pegadaian syariah dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
a. Akad Rahn 
Melalui akad rahn nasabah menyerahkan barang bergerak 
dan kemudian pegadaian menyimpannya dan merawatnya di 
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tempat yang telah disediakan oleh pegadaian. Akibat yang 
timbul dari proses penyimpanan adalah timbulnya biaya-biaya 
yang meliputi nilai investasi tempat penyimpanan, biaya 
perawatan, dan keseluruhan proses kegiatannya. Atas dasar ini 
dibenarkan bagi pegadaian mengenakan biaya sewa kepada 
nasabah sesuai jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak.  
Sedangkan penelitian ini dalam pemberian produk ARRUM 
menggunakan akad Rahn Tasjily merupakan jaminan dalam 
bentuk barang atas utang tetapi barang jaminan tersebut tetap 
berada dalam penguasaan orang yang memberikan gadai dan 
bukti kepemilikannya diserahkan kepada orang yang menerima 
gadai (Muftifiandi, 2015: 100-101). 
 
b. Akad Ijarah 
Akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang 
dan atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. 
Melalui akad ini dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik 
sewa atas penyimpanan barang bergerak milik nasabah yang 
telah melakukan akad. Dewan Syariah Nasional dan MUI 
mengeluarkan fatwa yang didalamnya menerangkan tentang 
syarat jumlah penetapan ijarah yaitu fatwa no. 25/DSN-
MUI/III/2002. Dalam fatwa tersebut dinyatakan bahwa “Besar 
biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 
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ditetapkan berdasarkan jumlah pinjaman”. Melainkan dari nilai 
barang jaminan sendiri. Ijarah dibayar setiap bulan bersamaan 
dengan pembayaran angsuran bulanan.  
 Pembiayaan ARRUM merupakan skim pinjaman dengan 
sistem syariah bagi para pengusaha mikro dan kecil untuk 
keperluan pengembangan usaha mereka dengan sistem 
pengembalian secara angsuran, menggunakan jaminana BPKB. 
Namun pemanfaatan sepeda motor atau mobil ada pada 
pemiliknya (Habiburrahman, dkk, 2012: 250). 
 
2.1.2. Hubungan Variabel 
1. Hubungan Modal Terhadap Perkembangan Usaha 
Menurut Kasmir (2011: 95), modal adalah sesuatu yang diperlukan 
untuk membiayai operasi perusahaan mulai dari berdiri sampai 
beroperasi. Modal ada dua yaitu, modal sendiri adalah modal yang berasal 
dari pemilik usaha dan tertanam didalam perusahaannya untuk waktu 
yang tak tentu lamanya. Sedangkan modal asing atau pinjaman kredit atau 
pembiayaan merupakan modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan 
dan biasanya diperoleh secara pinjaman sehingga harus dikembalikan 
dalam waktu tertentu. 
Masalah modal dapat ditinjau dari dua aspek yaitu kekurangan 
dalam alat-alat modal dan kekurangan dana modal untuk membiayai 
pembentukan modal yang baru. Terbatasnya modal juga dapat dilihat dari 
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terbatasnya jumlah prasarana dan terbatasnya alat-alat modal yang 
modern yang dapat digunakan dalam kegiatan produksi.  
Yang nantinya modal ini akan berpengaruh terhadap jumlah dana 
yang dimiliki (aset) untuk memproduksi suatu output sehingga juga akan 
mempengaruhi pendapatan yang didapatkan dari usaha ini, sehingga 
mempengaruhi perkembangan usaha. Seperti dalam penelitian yang 
dilakukan oleh  Purwanti (2012: 27), yang mengatakan bahwa modal 
usaha ini terbukti berpengaruh terhadap perkembangan usaha karena 
semakin besar modal maka semakin besar pula tingkat pendapatan yang 
akan didapatkan oleh UMKM.  
Penelitian ini juga relevan dengan pernyataan teoritik Simorangkir 
(2005: 57), yang mengatakan bahwa adanya pemberian kredit serta modal 
yang tinggi akan mampu meningkatkan pendapatan usaha kecil, karena 
tingginya modal yang diberikan atau kredit ynag diterima akan 
menambah modal usaha sehingga berpengaruh terhadap pendapatan. 
Sehingga UMKM pun berkembang. 
2. Hubungan Variabel Pembiayaan ARRUM terhadap Perkembangan 
Usaha 
 
Keterbatasan modal yang dihadapi pelaku usaha akan membatasi 
ruang geraknya dalam mengembangkan usaha mereka, oleh sebab itu 
dimaksudkan adanya pembiayaan ini adalah untuk membantu mereka 
yang kekurangan modal sehingga mendapatkan tambahan modal usaha 
untuk mengembangkan usaha mereka. Mengingat bahwa UMKM adalah 
salah satu tulang punggung perekonomian negara Indonesia sehingga 
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harus dibantu dalam pengembangannya salah satunya dengan pemberian 
pembiayaan ARRUM yang dikeluarkan oleh pegadaian syariah sebagai 
jalan keluar masalah pelaku usaha. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnamayanti dan Suwendra 
(2014: 6), yang mengatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara pemberian kredit terhadap pendapatan karena dapat meningkatkan 
modal usaha. Ini juga setara dengan pernyataan teoritik dari Kasmir (2011: 
112), yang menyatakan bahwa kredit secara positif dapat meningkatkan 
pendapatan, karena kredit dapat menambah modal usaha. 
Diharapkan adanya tambahan modal ini dapat menambah modal 
usaha (aset) sehingga dapat lebih meningkatkan produksi/output yang 
akan mndatangkan pendapatan yang meningkat pula.  
 
2.2.  Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
 Untuk mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis, berikut ini hasil penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung 
dalam melaksanakan penelitian, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh: 
1. Endang Purwanti (2012), Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal 
Usaha Strategi Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Di Desa 
Dayaan Dan Kalilondo Salatiga. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
modal usaha terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap 
perkembangan usaha, bahkan modal pengaruhnya yang paling dominan. 
2. Situmorang (2006), Perkembangan dan Peran Perum Pegadaian dalam 
Penyaluran Kredit Terhadap Peningkatan Usaha Kecil Menengah di 
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Medan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dilihat dari perhitungan 
koefisien pada persamaan regresi yang menggunakan metode kuadrat 
terkecil, menunjukkan tidak ada peran nyata kredit Perum Pegadaian 
terhadap peningkatan Usaha Kecil Menengah tetapi masih berpengaruh 
positif antara pemberian kredit terhadap peningkatan Usaha Kecil 
Menengah.  
3. Fitri Ananda (2011) Jurusan IESP fakultas Ekonomi tentang Analisis 
Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil setelah memperoleh pembiayaan 
Mudharabah dari BMT At Taqwa Halmahera di Kota Semarang, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa dengan adanya pembiayaan dari 
BMT At Taqwa di Kota Semarang maka modal usaha, omzet penjualan 
dan keuntungan Usaha Mikro Kecil mengalami peningkatan yang sangat 
berarti.  
4. Ni Wayan Anna Purnamayanti, Ni Wayan Suwendra, Ni Nyoman 
Yulianthini (2014), Pengaruh Pemberian Kredit Dan Modal Terhadap 
Pendapatan UMKM, menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan pemberian kredit dan modal terhadap pendapatan UMKM. 
5. Kartika Putri, Ari Pradhanawarti dan Bulan Prabawani (2014), Pengaruh 
Karakteristik Kewirausahaan, Modal Usaha dan Peran Business 
Development Service terhadap Pengembangan Usaha (Studi pada Sentra 
Industri Kerupuk Desa Kedungrejo Sidoarjo Jawa Timur). Hasilnya 
menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan, modal usaha dan 
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peran businee development service memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengembangan usaha secara parsial. 
6. Muslimin Kara (2013), Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah 
Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Dari 
penelitian ini didapatkan bahwa peran serta pembiyaan perbankan 
syariah dalam peningkatan usaha mikro kecil dan menengah di Kota 
Makassar belum optimal namun sangat dibutuhkan mengingat masih 
banyak UMKM yang belum memperoleh fasilitas pembiyaan. 
7. Lies Indriyatni (2015), Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh 
Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro dan Kecil (studi pada pengusaha 
kecil di Semarang Barat), dari penelitian ini didapatkan bahwa modal 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
mikro dan kecil di daerah Semarang Barat.  
8. Muftifiandi (2015), Peran Pembiayaan Produk ARRUM Bagi UMKM 
pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. Dari 
penelitian ini didapatkan bahwa setelah mengambil pembiayaan ARRUM 
ini UMKM mengalami peningkatan pendapatan. Yang artinya 
Pembiayaan ARRUM berpengaruh positih terhadap UMKM. 
Berdasarkan kajian penelitian tersebut menujukkan kajian penelitian 
yang berbeda yaitu terletak pada variabel yang digunakan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Muftifiandi (2015) hanya menggunakan variabel 
pembiayaan ARRUM bagi UMKM. dan penelitian saya nantinya akan 
menambahkan variabel modal. 
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Perbedaan penelitian dari Situmorang (2006) menunjukkan tidak 
ada peran nyata kredit Perum Pegadaian terhadap peningkatan Usaha Kecil 
Menengah tetapi masih berpengaruh positif antara pemberian kredit 
terhadap peningkatan Usaha Kecil Menengah juga penelitian yang 
dilakukan oleh kara (2013) yang menunjukkan peran pembiayaan terhadap 
peningkatan perkembangan UMKM belum optimal. Bebeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2011) yang menunjukkan bahwa 
dengan adanya pembiayaan dari BMT At Taqwa di Kota Semarang maka 
modal usaha, omset penjualan dan keuntungan Usaha Mikro Kecil 
mengalami peningkatan yang sangat berarti.  
Pada penelitian yang akan dikaji, peneliti ingin memfokuskan 
pengaruh modal dan pembiayaan ARRUM terhadap perkembangan nasabah 
di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. Sehingga peneliti tertarik untuk 
melanjutkan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal dan Pembiayaan 
ARRUM terhadap Perkembangan Nasabah Studi Kasus Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru. 
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2.3.  Kerangka Berfikir 
 
 Berikut ini adalah kerangka pemikiran dari peneliti mengenai 
penelitian yang akan dilakukan: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan yang menyediakan 
fasilitas pinjaman dengan jaminan tertentu berlandaskan syariah. Jaminan 
tersebut digadaikan kemudian ditaksir oleh pihak pegadaian untuk menilai 
besarnya nilai jaminan. Besarnya nilai jaminan akan mempengaruhi jumlah 
pinjaman (Kasmir, 2011: 67). 
Pembiayaan ARRUM adalah skim pinjaman modal dengan akad 
syariah antara rahn dengan ijarah yang diperuntukkan bagi para pengusaha 
mikro,kecil, menengah yang ingin mengembangkan usahanya. Dan diharapkan 
bantuan tambahan modal ini dapat membantu dan mengembangkan usahanya. 
UMKM adalah Usaha milik perorangan yang bukan dibawah 
perusahaan besar yang mampu memberikan lapangan pekerjaan sehingga 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan berimbas pada pembangunan 
Pembiayaan 
ARRUM 
(X2) 
 
Perkembangan 
Usaha 
(Y) 
Modal 
(X1) 
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ekonomi. Namun masalah dalam mengembangkan UMKM ini adalah terletak 
dari kurangnya modal. Selain dari modal pelaku usaha sendiri yang berasal dari 
tabungan, sumbagan, warisan, atau saudara yang digunakan untuk melancarkan 
usaha.  
Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memperoleh 
pendapatan usaha yang optimal adalah dengan tersedianya modal yang cukup. 
Modal usaha merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
pengusaha. Kekurangan modal akan sangat membatasi pengembangan usaha 
pedagang kecil. Dengan modal yang cukup besar maka usaha kecil akan dapat 
meningkatkan jumlah barang dagangan sehingga pendapatan usaha juga akan 
meningkat.  
Sehingga diperlukan bantuan dari pemerintah melalui program 
pemberian pembiayaan guna mengembangkan usaha UMKM mengingat 
bahwa UMKM termasuk salah satu tulang punggung perekonomian. Dan 
pemberian pembiayaan yang aman, cepat dan tidak memberatkan mengingat 
jika mengambil pembiayaan di Bank melalui prosedur yang rumit (bankable). 
Bukan pula pada pemberian pinjaman yang dilakukan oleh rentenir dengan 
barang jaminan yang bahkan lebih tinggi. Dan pelarian pelaku usaha tertuju 
pada proses pembiayaan aman, cepat dan mudah (Kasmir, 2011: 233). 
Sehingga dimaksudkan adanya pembiayaan ARRUM di Pegadaian 
Syariah ini mampu menambah modal pengusaha UMKM selain dari sisi modal 
sendiri dari pelaku usaha, sehingga UMKM dapat lebih dapat menyerap lebih 
banyak tenaga kerja sehingga mampu mengentaskan masyarakat dari 
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kemiskinan karena adanya peningkatan pendapatan dari tambahan modal (aset) 
yang diberikan. Perkembang usaha ini dapat dilihat dari pertambahan omzet 
sehingga meningatkan pendapatan usaha.  
 
2.4. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2016: 64), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis: 
1. Pengaruh Modal terhadap Perkembangan Usaha di Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2012: 27), yang 
mengatakan bahwa modal usaha ini terbukti berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha karena semakin besar modal maka semakin 
besar pula tingkat pendapatan yang akan didapatkan oleh UMKM. 
Sehingga semakin tinggi modal maka akan meningkatkan 
pendapatan dan UMKM dapat berkembang. 
H1: Ada pengaruh antara modal terhadap perkembangan usaha di 
pegadaian syariah cabang solo Baru. 
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2. Pengaruh Pembiayaan ARRUM terhadap Perkembangan Usaha di 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru.  
Menurut Kasmir (2011: 112), yang menyatakan bahwa kredit 
secara positif dapat meningkatkan pendapatan, karena kredit dapat 
menambah modal usaha. Sehingga diharapkan adanya pembiayaan 
ARRUM ini akan menambah modal usaha sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan mengembangkan UMKM nasabah. 
H2: Ada pengaruh antara pembiayaan ARRUM terhadap 
perkembangan usaha di pegadaian syariah cabang Solo Baru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu dan wilayah penelitian diambil, yaitu: 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai 
dari bulan November 2016 sampai dengan bulan Juni 2017. Waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai selesai tersusunnya laporan penelitian.  
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru 
yang beralamatkan di Jl. Yos Sudarso No. 19B, Kwasan, Grogol, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif menurut Darmawan (2013: 37), adalah suatu proses penelitian 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat dalam meneliti sebuah 
obyek. Jadi hasil penelitian ini akan dijelaskan melalui hasil analisis yang 
berupa angka. Data yang diperoleh dan data yang diolah berupa angka. 
Penelitian ini juga merupakan penelitian verifikasi, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menguji temuan atau teori yang sudah ada.  Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal dan 
pembiayaan ARRUM terhadap perkembangan usaha nasabah di Pegadaian 
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Syariah Cabang Solo Baru. Dalam penelitian modal dan pembiayaan 
ARRUM kemungkinan besar mempengaruhi perkembangan usaha nasabah. 
3.3.      Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah jumlah total/keseluruhan dari objek yang ingin 
diteliti (Singarimbun dan Effendi, 1989: 52). Populasi dari penelitian ini 
adalah nasabah pembiayaan ARRUM dari Pegadaian Syariah Cabang Solo 
Baru berjumlah 127 nasabah yang didapat dari data nasabah Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru yang diberikan oleh Bapak Danang selaku 
bagian informasi di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru.  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian objek penelitian dari populasi yang terpilih 
dan mewakili populasi tersebut (Yusuf, 2014: 150). Dan sampelnya adalah 
nasabah pembiayaan ARRUM yang berjumlah 127 nasabah yang masih aktif 
mengangsur. Peneliti mulai menyebarkan kuisioner kepada para nasabah 
pegadaian syariah Cabang Solo Baru dari tanggal 8 Mei - 10 Juni 2017. 
Kuisioner disebarkan mulai hari senin-sabtu sejak pukul 09.00-14.00 WIB, 
untuk hari sabtu dimulai pukul 09.00-12.00 wib karena pada hari sabtu 
pegadaian syariah Cabang Solo Baru hanya buka sampai jam 12 siang.  
Disela penelitian, peneliti juga menggadaikan barang sebagai 
persyaratan dan peneliti dapat mengamati bagaimana prosedur penggadaian 
barang. Dimulai dari penyerahan barang gadai dan melampirkan fotokopi 
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kemudian ditaksir harganya. Penyerahan uang beserta biaya jasa (ijarah) 
dan administrasi saat pelunasan atau pengambilan barang gadai. 
Pegadaian syariah Cabang Solo Baru banyak dikunjungi oleh 
nasabah antara jam 09.00-12.00 siang, antara jam 12.00-15.00 memang 
terdapat nasabah yang mengunjungi pegadaian syariah namun tidak 
sebanyak diantara jam 09.00-12.00 WIB. Peneliti biasanya akan 
memperoleh banyak responden antara jam tersebut. Dalam sehari nasabah 
yang datang ke pegadaian syariah Cabang Solo Baru berjumlah rata-rata 40 
orang ada yang ingin menggadaikan, membeli lelang emas ataupun 
membayar angsuran pembiayaan.  
Jumlah 127 responden yang dibutuhkan oleh peneliti dapat dipenuhi 
oleh peneliti karena peneliti mendapatkan sekitar 4 - 5  nasabah ARRUM 
yang bersedia menjadi responden setiap harinya. Biasanya orang yang mau 
mengangsur akan membawa buku angsuran ARRUM yang berwarna abu-
abu. Atau saat ditanya oleh satpam tentang keperluannya, nasabah akan 
menjawab angsuran dan dipersilahkan mengambil nomor antrian di bagian 
kasir. 
Peneliti memberikan kuisioner kepada responden memiliki waktu 
luang untuk mengisi kuisioner, karena sebagian nasabah sibuk mengurusi 
transaksi yang dilakukan dengan pegadaian syariah. Apabila proses 
transaksi yang dilakukan selesai atau sedang menunggu selesainya proses 
transaksi, peneliti akan memperkenalkan diri serta bertanya apakah 
responden tersebut memiliki waktu luang dan berkenaan untuk mengisi 
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kuisioner. Jika berkenan, peneliti kemudian akan menjelaskan tujuan 
pengisian kuisioner tersebut, cara pengisian dan garis besar isi kuisioner 
tersebut.  
Rata-rata responden membutuhkan waktu 5-7 menit untuk mengisi 
kuisioner tersebut. Respon yang diberikan para responden beragam, namun 
kebanyakan menanggapi dengan positif dan bersedia membantu peneliti 
untuk mengisi kuisioner. Namun, terdapat pula beberapa nasabah yang takut 
untuk mengisi oleh karena itu peneliti yang membacakan pertanyaan dan 
mengisi karakteristik responden walau ada yang tidak mau mencantumkan 
nama karena alasan tertentu, ada juga karena  terburu-buru sedang memiliki 
kesibukan ataupun karena memang tidak ingin mengisi kuisioner.  
Peneliti mendampingi responden yang mengisi kuisioner dan 
memberikan penjelasan atau gambaran terkait dengan item pertanyaan 
kuisioner, hal ini agar responden lebih memahami dan memberikan 
pendapat yang sesuai dengan yang dirasakan oleh para responden terkait 
pengaruh pembiayaan ARRUM terhadap usahanya. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 66). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Jenuh Sampling. 
Yaitu semua nasabah pembiayaan ARRUM dijadikan sampel karena sudah 
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didapatkan jumlah akurat nasabah yang mengambil pembiayaan ARRUM 
ini dan memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian.    
3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 
Data primer menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 190), adalah data yang 
secara langsung dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari 
responden. Sumber data primer berasal dari nasabah Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru yang mengambil pembiayaan ARRUM untuk UMKM 
mereka yang bersedia dijadikan sebagai responden. Yang dibagikan dalam 
bentuk angket. 
3.4.2. Data Sekunder 
Selain data primer digunakan pula data sekunder yang berasal dari 
dokumen/publikasi/laporan tahunan dan catatan-catatan yang berkaitan dan 
menunjang penelitian (Darmawan, 2013: 13). Data sekunder dalam 
penelitian ini dapat berupa data jumlah nasabah yang mengambil 
pembiayaan ARRUM tahun 2014-2016, gambaran profil Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru dan data-data lain yang diperlukan terkait penelitian ini.  
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrument 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian 
(Bungin, 2005: 133). Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
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3.5.1. Kuisioner (Angket) 
  Berdasarkan Yusuf (2014: 199) kuisioner adalah suatu rangkaian 
pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti dan 
diberikan kepada sekelompok orang yang menjadi responden dalam rangka 
memperoleh data. Adapun kuisioner (angket) yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat tertutup, dimana jumlah item, alternatif jawaban 
maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilih sesuai 
keadaan responden yang sebenarnya (Widoyoko, 2012: 37). 
  Nantinya dalam menyebar kuisioner, peneliti meminta bantuan 
kepada staf pegawai Pegadaian syariah cabang Solo Baru seperti bapak 
satpam untuk membantu menyebarkan kuisioner untuk mempersingkat 
waktu juga karena tidak mungkin kita menanyakan satu-satu kepada 
nasabah pegadaian syariah yang mengambil pembiayaan ARRUM. 
  Biasanya satpam akan menanyakan keperluan nasabah yang datang 
dan akan diberikan arahan dan dari situ peneliti mengetahui nasabah mana 
yang harus dimintai waktu untuk mengisi kuisioner dan wawancara. Setiap 
hari ada nasabah yang datang untuk mengangsur pembiayaan ARRUM yang 
akan dimintai untuk mengisi kuisioner. Dan untuk membuktikan bahwa 
pengisian kuisioner ini dilakukan oleh peneliti terhadap nasabah 
pembiayaan ARRUM untuk UMKM maka akan dilampirkan foto. 
   Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. 
Berdasarkan Yusuf (2014: 222) teknik skala Likert yang digunakan untuk 
mengukur pendapat dan presepsi terhadap suatu fenomena sosial. Menurut 
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Sugiyono (2016: 93-94) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang digunakan dalam skala ini adalah: 
Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket dengan Skala Likert 
 
Bobot Kategori 
5 Sangat setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 
Sumber: Sugiyono (2016: 94) 
3.5.2. Wawancara 
 Wawancara menurut Singarimbun dan Effendi (1989: 194) adalah 
suatu proses interaksi dan komunikasi tanya jawab dalam rangka 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Menurut Soeratno (1998: 86), 
wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung (komunikasi langsung) dengan responden.  
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Wawancara ini nantinya akan dilakukan kepada staf pegadaian 
bagian kredit mikro yang menanyakan tentang prosedur dan mekanisme 
pembiayaan ARRUM ini, dan kepada manajer pegadaian syariah cabang 
Solo Baru untuk menanyakan bagaimana perkembangan pembiayaan 
ARRUM dan lainnya, dan beberapa nasabah pembiayaan ARRUM yang 
masih aktif (mengangsur) untuk UMKM menyangkut pembiayaan ARRUM. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau suatu yang menjadi 
titik perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang 
nilainya tergantung dari nilai variabel lainnya (Y) dan variabel independen 
(bebas) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel lain 
(X). 
1. Perkembangan Usaha sebagai variabel dependen (terikat) atau 
variabel Y 
2. Modal sebagai variabel independen (bebas) atau variabel X1. 
3. Pembiayaan ARRUM sebagai variabel independen (bebas) atau 
variabel X2. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini adalah pemaparan dari definisi variabel-variabel dalam 
penelitian ini: 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator Sakala 
Pengukuran 
Modal  kemampuan 
perusahaan 
secara 
menyeluruh yang 
dinilai dari 
kebanyakan 
barang-barang 
modal yang 
dimiliki, baik 
yang berbentuk 
uang tunai 
maupun barang 
(Asri dan 
Suprihanto, 1986: 
112). 
1. Kebutuhan 
bahan baku 
2. Biaya yang 
dikeluarkan 
3. Jumlah dana 
mencukupi 
kebutuhan 
4. Jumlah dana 
yang ada tidak 
untuk konsumsi 
sehari-hari 
 
 
1. J 
2.  
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
Dengan 
menggunakan 
skala Likert. 
Pembiayaan 
ARRUM 
Pembiayaan 
ARRUM 
merupakan skim 
peminjaman yang 
Pembiayaan yang 
diberikan 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
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menggabungkan 
dua akad yaitu 
akad rahn dan 
akad ijarah 
dengan sistim 
syariah bagi para 
pengusaha mikro 
dan kecil untuk 
keperluan 
pengembangan 
usaha  dengan 
sistim 
pengembalian 
secara angsuran 
menggunakan 
jaminan BPKB 
mobil atau motor.      
Namun jaminan 
dalam bentuk 
barang atas utang 
tetapi barang 
jaminan tersebut 
tetap berada 
Dengan 
menggunakan 
skala Likert. 
 
 
73 
 
dalam 
penguasaan orang 
yang memberikan 
gadai dan bukti 
kepemilikannya 
diserahkan 
kepada orang 
yang menerima 
gadai (rahn 
tasjily). 
(Muftifiandi, 
2015: 101). 
Perkembangan 
usaha 
Perkembangan 
usaha mikro kecil 
yaitu kegiatan 
yang mampu 
memperluas 
lapangan kerja 
dan memberikan 
pelayanan 
ekonomi secara 
luas kepada 
1. Peningkatan 
omzet penjualan 
2. Peningkatan 
pendapatan 
3. Peningkatan aset 
usaha. 
Diukur 
menggunakan 
skala Likert 
melalui 
angket/kuisioner 
yang 
disebarkan. 
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masyarakat dan 
dapat berperan 
dalam proses 
pemerataan dan 
peningkatan 
pendapatan 
masyarakat, 
mendorong 
pertumbuhan 
ekonomi, dan 
berperan dalam 
mewujudkan 
stabilitas nasional 
(Indriyatni, 2015: 
55). 
 
3.8.  Teknik Pengolahan  Data 
Data yang telah dikumpulkan (data mentah) kemudian diolah. 
Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh data 
ringkasan dari data mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu. 
Data ringkasan yang diperoleh dari pengolahan data itu dapat berupa jumlah 
(total), rata-rata (average), presentase (percentage), dan sebagainya (Hasan, 
2005: 18). 
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Teknik pengolahan data juga disebut teknik analisis data. Melalui 
teknik pengolahan data maka data mentah yang telah dikumpulkan peneliti 
menjadi berguna. Analisis data sangat penting dalam mengolah data yang 
sudah terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam 
pemecahan masalah. 
Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi 
pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk 
mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji statistik.  
Saat melakukan proses analisis data yang perlu diingat adalah 
mengetahui dengan tepat alat analisis yang akan digunakan, sebab jika alat 
analisis yang digunakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian, 
walaupun telah menggunakan alat analisis yang paling baik, maka hasil 
penelitian dapat salah diinterpretasikan dan tidak bermanfaat. Analisis data 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Penyajian data kuantitatif 
2. Model-model/uji statistik sebagai alat analisis data 
 
3.8.1.  Uji Instrumen Penelitian 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan 
reliabel. Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil 
data yang didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
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1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali, uji validitas digunakan untuk  mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuisioner. Uji validitas ini dilakukan dengan metode 
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut 
(Ghozali, 2011: 52). Untuk mengukur validitas digunakan metode Pearson 
Product Momen dengan SPPS 20. Uji signifikan dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel (Ghozali, 2011: 53). 
Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak 
dapat dilihat dalam tampilan output Cronbach Alpha pada kolom 
Correlated Item-Total Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai 
positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid 
(Ghozali, 2011: 53). 
2. Uji Relialibilitas 
Reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden 
dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari 
dimensi suatu variable dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat 
sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Alpha Cronbach ( Arikunto: 
2002: 163). Uji reabilitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji 
reliabilitas dilakukan secara bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam 
kuisioner, jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dianggap reliabel 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012: 186).  
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3.8.2. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian 
terhadap asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian 
asumsi klasik meliputi: adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji salah satu asumsi dasar analisis regresi berganda, yaitu 
variabel-variabel independen dan dependen harus berdistribusi 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011: 104). Salah satu 
cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah dengan 
teknik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal 
tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 0,05 pada 
taraf signifikansi alpha 5%, maka menunjukkan distribusi data 
normal. 
Cara kedua bisa dengan metode grafik, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal p-Plot 
of regression standardised. Sebagai dasar pengambilan 
keputusannya. Jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 
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mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah 
normal (Ghozali, 2011: 104 ). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut di 
lakukan uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu 
dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya 
adalah pengambilan keputusa, yaitu: 
1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali,2011: 139). 
Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa dengan melakukanuji 
gletser Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi 
adalah jika signifikansinya kurang dari 0,05 (Ghozali,2011: 140). 
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c. Uji Multikoloniaritas 
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2011: 105). 
Untuk mendeteksi adanya multikoloniaritas di dalam model 
regresi adalah dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawannya. 
(2) Variance Inflation Fector (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya.  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloniaritas adalah nilai 
tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 
106). 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi atara kesalahan penganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Problem autokorelasi. Problem autokorelasi 
sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time 
series.  
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk medekatkan 
ada tidaknya problem autokorelasi pada model regresi yaitu uji 
statistik Durbin-Watson, uji Lagrange Multiplier, dan uji Box-
Ljung. Untuk uji Durbin-Watson kita akan membandingkan hasil 
DW statistik dan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. 
Dan pada uji Box-Ljung jika dari 16 lag yang dihasilakn terdapat 
2 lag atau lebih yang nilainya signifikan, mak dapat disimpulkan 
bahwa data tidak terjadi problem autokorelasi (Ghozali, 2011: 
118). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 
97). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai 
koefisien determinasi mendekati 1, berarti indikator yang digunakan 
menunjukkan semakin kuat pengaruh perubahan variabel X terhadap 
variabel Y. 
Namun penggunaan koefisien determinasi R2 memiliki kelemahan, 
yaitu bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli 
apakah variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu, dianjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R2 (Sugiyono, 2012: 206). 
 
3.8.4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh Modal dan Pembiayaan ARRUM terhadap Perkembangan Nasabah. 
Analisis Regresi Berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan hipotesis 
dalam penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis Regresi Berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 20. for Windows. 
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1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 
turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 
variabel independennya minimal 2. Persamaan regresi untuk dua prediktor 
adalah (Sugiyono, 2016: 275): 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana : 
Y = Perkembangan Usaha 
a = Konstanta 
b1,2 = Koefisien regresi 
X1 = Modal  
X2 = Pembiayaan ARRUM  
e = Term of Error (variabel penganggu) 
 Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t 
dan uji F. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
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a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satau 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Hipotesis nol (Ho) yang 
hendak diuji apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau: 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatif (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau: 
HA : bi ≠ 0 
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai 
berikut: 
1) Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau 
lebih dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang 
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 
(dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
2) Membandingkan nilai statistik dengan titik kritis menurut tabel. 
Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang 
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menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011: 99). 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat 
(Ghozali, 2011: 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah 
semua parameter dalam model sama dengan nol, atau: 
Ho : b1 = b2 = .........= bk = 0 
Apakah semua variabel independen bukan merupakan 
penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Hiotesis 
alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan sama dengan 
nol, atau: 
HA : b1 ≠ b2 ≠ ......≠ bk ≠ 0 
Artinya, apakah semua variabel independen secara simultan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk mengui hipotesis yang digunakan statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Quick Look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat 
ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita 
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
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2) Membandingkan nilai F hasil dengan nilai F menurut tabel . bila 
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak 
dan menerima HA (Ghozali, 2011: 98). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Operasional Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru 
Berikut ini adalah skema dari transaksi gadai yang diterapkan di 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru: 
Gambar 4.1 
Skema Transaksi Gadai 
 
      2. Pemberian Hutang 
 
 
    1. Akad Transaksi 
 
  3. Penyerahan Marhun    
 
Dari hasil pengamatan, alur transaksi gadai yang terjadi adalah 
nasabah (Rahin) dan Pegadaian Syariah (Murtahin) membuat akad rahn, 
pegadaian syariah akan menyerahkan sejumlah uang sesuai nilai taksir 
barang yang digadaikan.dimana nasabah akan memberikan barang jaminan 
(Marhun) kepada pegadaian syariah. Barang yang digadaikan akan 
disimpan dan dirawat oleh pegadaian syariah.  
Marhun Bih (Hutang) 
Rahin (Nasabah) Murtahin (Pegadaian 
Syariah) 
Marhun (Barang ) 
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Sebagai akibat dari penyimpanan dan pemeliharan barang yang 
digadaikan tersebut, akan timbul biaya-biaya seperti biaya perawatan, biaya 
penjagaan dan biaya dari serangkaian proses kegiatan tersebut. Atas dasar 
ini pegadaian syariah membebankan biaya penyimpanan dan perawatan 
sesuai jumlah yang disepakati. 
Prosedurnya pun mudah dan cepat. Saat ingin membayar cicilan 
ataupun melunasi pinjaman, nasabah hanya perlu membawa surat rahn/ 
tanda gadai dan sejumlah uang, kemudian akan dilayani dengan waktu yang 
cukup singkat pula. Taksiran barang ditentukan berdasarkan nilai intrinsik 
dan harga pasar yang ditetapkan oleh pegadaian syariah.  
Maksimum uang pinjaman yang didapat adalah sebesar 90% dari 
nilai taksiran barang. Jangka waktu pinjaman ditentukan maksimum 4 bulan 
(120 hari). Nasabah diberikan kelonggaran dalam jangka waktu 4 bulan 
tersebut, nasabah dapat mengangsur uang pinjaman ditambah dengan biaya 
penyimpanan, bisa juga langsung dilunasi.  
Jika nasabah sampai jatuh tempo tidak mampu membayar, maka 
barang pinjaman akan dieksekusi. Jika terdapat kelebihan dari penjualan 
barang jaminan tersebut maka akan menjadi hak nasabah. Namun jika dalam 
jangka waktu 1 tahun uang kelebihan tersebut tidak diambil maka akan 
diserahkan ke Badan Amil Zakat. Sedangkan dipegadaian konvensional, 
kelebihan penjualan barang jaminan jika tidak diambil akan dimasukkan ke 
pendapatan perusahaan.  
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Pegadaian syariah hanya memperoleh keuntungan dari biaya jasa 
penyimpanan dan perawatan barang beserta biaya administrasi. Biaya 
penyimpanan dan perawatan tersebut ditentukan juga bukan berdasarkan 
dari jumlah uang yang dipinjamkan. Berbeda dengan pegadaian 
konvensional dimana keuntungan yang diperoleh berasal dari 
bunga/tambahan/sewa modal yang diperhitungkan dari jumlah uang yang 
dipinjamkan (Wawancara dengan Bu Rieke selaku staff pegadaian bagian 
kasir di Pegadaian Syariah). 
Selain itu perbedaan antara pegadaian syariah dan pegadaian 
konvensional terletak pada sumber dana yang digunakan, pegadaian syariah 
menggunakan dana yang berasal dari modal sendiri ditambah dari sumber 
dana ketiga yang dapat dipertanggung jawabkan dan bebas dari riba. 
Pegadaian syariah bekerja sama dengan dengan bank Muamalat sebagai 
fundernya.  
Kemudian, perbedaan lainnya adalah dalam hal barang jaminan. 
Barang jaminan di pegadaian konvensional bersifat acessoir, sehingga 
pegadaian konvensional bisa tidak melakukan penahanan barang jaminan 
(praktik fidusia), sedangkan pegadaian syariah mutlak mensyaratkan barang 
jaminan disimpan oleh pihak pegadaian syariah untuk membenarkan 
penarikan biaya atas penyimpanan dan perawatan barang jaminan 
(wawancara dengan bapak Danang selaku staff pegadaian bagian informan 
di Pegadaian Syariah). 
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4.1.2. Produk-Produk Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru 
Pegadaian syariah memiliki beberapa produk seperti Rahn, ARRUM, 
ARRUM Haji, Tabungan Emas, MULIA dan Amanah  
1. Rahn (Gadai Syariah) 
Rahn adalah produk gadai yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 
syariah, dimana nasabah hanya akan dipungut biaya administrasi dan ijarah 
(biaya jasa simpanan dan pemeliharaan barang jaminan). Pegadaian syariah 
telah menjawab kebutuhan transaksi gadai yang sesuai dengan syariah, 
untuk solusi pendanaan yang cepat hanya dalam waktu 15 menit, praktis dan 
menentramkan. Biaya ujrah hanya 1% dari uang pinjaman dibayarkan saat 
pelunasan barang jaminan dan administrasi dibayarkan saat penerimaan 
uang atau bisa dikurangi dari jumlah dana pinjaman (wawancara dengan 
bapak Sarjono selaku pimpinan pegadain syariah cabang Solo Baru di 
Pegadaian Syariah). 
2. ARRUM ( Ar Rahn Untuk Usaha Mikro) 
Produk ARRUM adalah skema peminjaman dengan system syariah bagi 
pengusaha kecil menengah untuk keperluan usaha dengan system 
pengembalian secara angsuran, menggunakan jaminan BPKP motor, mobil 
atau kendaraan lain yang dimiliki. ARRUM merupakan fasilitas pinjaman 
atas pembiayaan untuk keperluan usaha para nasabah di pegadaian syariah 
yang menganut prinsip syariah dan didasarkan atas kelayakan usaha. 
Pembiayaan ARRUM memudahkan pengusaha kecil untuk mendapatkan 
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modal usaha dengan jaminan BPKP kendaraan milik nasabah yang dapat 
digunakan untuk kegiatan sehari-hari.  
Selain itu pendanaan ARRUM  ini mencapai 200 juta. Dana yang cair 
bisa sampai 70% dari taksiran dan hanya membutuhkan waktu 3 hari untuk 
pencairan tentunya setelah prosedur seperti kelayakan usaha telah terpenuhi 
(Pengajuan, Analisis Usaha, Survey Usah, Persetujuan, Pencairan. Biaya 
jasa ujrahnya 1% dari pinjaman dan dibayarkan setiap bulannya. Jangka 
waktu di pegadaian syariah adalah 12, 18, 24, dan 36 bulan (wawancara 
dengan bapak Danang selaku staff pegadaian bagian informasi di Pegadaian 
Syariah). 
3. MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi) 
MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi) adalah 
penjualan logam mulia oleh pegadaian syariah kepada nasabah secara tunai 
maupun angsuran dengan jangka waktu fleksibel. Akad Murabahah Logam 
MULIA untuk Investasi Abadi adalah persetujuan atas kesepakatan yang 
dibuat bersama antara pegadaian syariah dengan nasabah atas pembelian 
logam mulia disertai keuntungan dan biaya-biaya yang disepakati. Untuk 
pembelian bisa langsung mendatangi galeri 24 dan melkukan transaksi 
dengan Ibu Puri (wawancara dengan pak Danang selaku staff pegadaian 
bagian informasi di Pegadaian Syariah). 
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4. AMANAH 
AMANAH adalah skema pembiayaan yang diberikan kepada nasabah 
yang memiliki penghasilan tetap guna memiliki motor, mobil dan lain-lain. 
Pembiayaan ini diberikan dalam jangka waktu tertentu yang 
pengembaliannya dilakukan secara angsuran. Biasanya yang menggunakan 
produk ini adalah para karyawan atau PNS atau pekerja yang memiliki slip 
gaji dan minimal telah bekerja selama 2 tahun (wawancara dengan bapak 
Danang selaku staff pegadaian bagian informan di Pegadaian Syariah). 
5. ARRUM  HAJI 
Pegadaian syariah meluncurkan ARRUM Haji yang berupa dana 
talangan haji. Disini pegadaian syariah bekerja sama dengan bank berbasis 
syariah yang ditunjuk. Calon nasabah cukup menyerahkan jaminan emas 
seberat 15 gram atau senilai 7 juta plus bukti SA BPIH SPPH & buku 
tabungan haji Selanjutnya pegadaian syariah akan menalangi dana senilai 
25 juta sesuai syarat minimal untuk mendapatkan porsi yang ditetapkan 
pemerintah.  
Dana yang disyaratkan akan disetor setelah nasabah melakukan 
registrasi ke bank yang bersangkutan. Saat mendaftar nasabah cukup 
menunjukan SBG (Surat bukti Gadai) yang didapat setelah menyetor 
jaminan dan formulir yang sudah diverifikasi oleh pegadaian syariah 
(wawancara dengan bapak Danang selaku staff pegadaian bagian informan 
di Pegadaian Syariah). 
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6. Tabungan Emas 
 Layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan 
dengan harga yang terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada 
masyarakat untuk berinvestasi emas. Produk Tabungan Emas Pegadaian 
mencatat simpanan nasabah dalam satuan gram emas, sehingga apabila 
terjadi penurunan harga emas, maka hal tersebut di luar kuasa dan tanggung 
jawab pegadaian syariah (wawancara dengan pak Danang selaku staff 
pegadaian bagian informan di Pegadaian Syariah). 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Analisis Deskriptif 
1. Gambaran Responden 
  Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan 
karakteristik-karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir, jenis usaha, jumlah tenaga kerja, lama usaha, modal 
awal, pendapatan perbulan, jumlah pembiayaan ARRUM yang diterima, 
berdasarkan dari hasil jawaban responden atas kuisioner yang diberikan. 
Penelitian ini dilakukan di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. Kuisioner 
berisikan 24 item pernyataan untuk modal dan pembiayaan ARRUM 
terhadap perkembangan usaha di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. 
Hasil analisis deskriptif responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
  Data mengenai jenis kelamin responden nasabah pembiayaan 
ARRUM yang ada di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-Laki 65 51,2% 
Perempuan 62 48,8% 
Total 127 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan keterangan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa 
nasabah Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 65 orang, sedangkan nasabah perempuan sebanyak 62 
orang. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar yang menggunakan 
pembiayaan ARRUM adalah nasabah laki-laki dengan jumlah 65 orang  
(51,2%). 
b. Karakteristik Menurut Usia 
  Data mengenai usia nasabah Pegadaian Syariah Cabang Syariah 
Solo Baru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Responden Menurut Usia  
 
Usia Frekuensi Prosentase 
22-25 Tahun 13 10,24% 
26-30 Tahun 19 14,96% 
31-40 Tahun 61 48,03% 
41-50 Tahun 34 26,77% 
Total 127 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukan bahwa umur responden 
sebagian besar adalah umur 22-25 Tahun sebanyak 13 responden, umur 
26-30 Tahun sebanyak 19 responden, 31-40 Tahun sebanyak 61 orang, 
umur 41-50 Tahun sebanyak 34 responden. Hal ini menunjukan bahwa 
sebagian besar nasabah yang mengambil pembiayaan ARRUM  
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru berumur antara 31-40 Tahun 
sebanyak 61 orang (48,03%). 
c. Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir 
 Data mengenai usia nasabah pembiayaan ARRUM Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan 
Terakhir 
Frekuensi Prosentase 
Tidak Bersekolah 5 3,93% 
SD 19 15,00% 
SMP 38 29,92% 
SMA/SMK 44 34,65% 
D1,D2,D3 8 6,30% 
S-1 10 7,87% 
S-2 3 2,36% 
Total 127 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukan bahwa pendidikan 
terakhir responden nasabah pembiayaan ARRUM  Sarjana (meliputi D1, D2, 
D3, S1 dan S2) yaitu sebanyak 21 nasabah, SD sebanyak 19 nasabah, SMP 
sebanyak 38 nasabah dan SMA sebanyak 44 nasabah. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar nasabah pembiayaan ARRUM Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru berpendidikan terakhir SMA sebanyak 44 nasabah 
(34,65%). 
d. Karakteristik Menurut Jenis Usaha 
Data mengenai jenis usaha nasabah pembiayaan ARRUM Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Responden Menurut Jenis Usaha  
 
Jenis Usaha Frekuensi Prosentase 
Perdagangan 78 61,42% 
Laundry 10 7,87% 
Foto Copy 5 3,94% 
Konveksi 15 11,81% 
Kos-Kosan 9 7,09% 
Rental 10 7,87% 
Total 127 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukan bahwa sebanyak 78 
nasabah yang menggunakan pembiayaan ARRUM untuk jenis usaha 
berdagang, diikuti jenis usaha konveksi sebanyak 15 nasabah, rental dan 
laundry sebanyak 10 nasabah, kos-kosan sebanyak 9 nasabah, dan foto copy 
sebanyak 5 nasabah. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar nasabah 
pembiayaan  ARRUM  Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru untuk jenis 
usaha berdagang sebanyak 78 nasabah (61,42%). 
e. Karakteristik Menurut Lama Usaha 
Data mengenai lama usaha yang ditekuni para responden nasabah 
pembiayaan ARRUM Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.5 
Responden Menurut Lama Usaha  
 
Lama Usaha Frekuensi Prosentase 
1-5 Tahun 80 62,99% 
5,1-10 Tahun 32 25,20% 
10,1-15 Tahun 10 7,87% 
15,1 Tahun keatas 5 3,94% 
Total 127 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan sampel yang diambil dari 4 
tingkatan lama usaha yang ditekuni responden nasabah pembiayaan 
ARRUM pegadaian syariah Cabang Solo Baru. Dapat dikatakan bahwa 
untuk responden nasabah pembiayaan ARRUM dengan lama usaha 1-5 
tahun sebanyak 80 nasabah, 5,1-10 tahun sebanyak 32 nasabah, 10,1-15 
tahun sebanyak 10 nasabah, dan 15,1 tahun keatas sebanyak 5 nasabah.  
Berarti yang paling banyak mengambil pebiayaan ARRUM 
pegadaian syariah Cabang Solo Baru adalah nasabah dengan lama usaha 1-
5 tahun sebanyak 80 nasabah (62,99%). 
f. Karakteristik Menurut Jumlah Modal Awal  
Data mengenai jumlah modal awal responden nasabah pembiayaan 
ARRUM  Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru dalam menjalankan 
usahanya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Responden Menurut Jumlah Modal Awal 
 
Modal Awal Frekuensi Prosentase 
1-5 Juta 15 11,81% 
 
5,1-10 Juta 36 28,35% 
 
10,1-15 Juta 22 17,32% 
 
15,1-20 Juta 14 11,02% 
 
20,1-30 Juta 25 19,69% 
 
30,1-50 Juta 10 7,87% 
 
50,1-100 Juta 5 3,94% 
 
Total 127 100% 
 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukan jumlah sampel yang 
diambil dari 7 tingkatan jumlah modal awal yg dimiliki oleh nasabah 
pembiayaan  ARRUM pegadaian syariah Cabang Solo Baru saat 
menjalankan usahanya. Dapat dikatakan bahwa untuk responden nasabah 
dengan jumlah pembiayaan ARRUM yang diterima sebesar  1-5 juta 
sebanyak 15 nasabah, 5,1-10 juta sebanyak 36 nasabah, 10,1-15 juta 
sebanyak 22 nasabah, 15,1-20 juta sebanyak 14 nasabah, 20,1-30 juta 
sebanyak 25 nasabah, 30,1-50 juta sebanyak 10 nasabah, dan 50,1-100 juta 
sebanyak 5 nasabah. 
 Berarti rata-rata nasabah yang paling banyak adalah nasabah dengan 
modal awal 5,1-10 juta sebanyak 36 nasabah (28,35%). 
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g. Karakteristik Menurut Jumlah Pembiayaan ARRUM  yang Diterima 
 Data mengenai jumlah pembiayaan yang diterima  responden 
nasabah pembiayaan ARRUM  Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Responden Menurut Jumlah Pembiayaan ARRUM  
 
Jumlah 
Pembiayaan 
ARRUM 
Frekuensi Prosentase 
1- 4 Juta 15 11,81% 
5-10 Juta 83 65,35% 
10,1-20 Juta 13 10,24% 
20,1-30 Juta 5 3,94% 
30,1-50 Juta 4 3,15% 
50,1-100 Juta 6 4,72% 
100,1 Juta keatas 1 0,79% 
Total 127 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukan jumlah sampel yang 
diambil dari 7 tingkatan jumlah pembiayaan yang diterima oleh nasabah 
pembiayaan  ARRUM pegadaian syariah Cabang Solo Baru. Dapat 
dikatakan bahwa untuk responden nasabah dengan jumlah pembiayaan 
ARRUM yang diterima sebesar  2-4 juta sebanyak 15 nasabah, 5-10 juta 
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sebanyak 83 nasabah, 10,1-20 juta sebanyak 13 nasabah, dan diatas 20,1 
juta sebanyak 16 nasabah.  
 Berarti rata-rata nasabah yang paling banyak menerima pembiayaan 
ARRUM berkisar 5-10 juta sebanyak 83 nasabah (65,35%). 
h. Karakteristik Menurut Jenis UMKM 
Data mengenai jenis UMKM responden nasabah pembiayaan ARRUM  
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Responden Menurut Jenis UMKM 
 
Jenis UMKM Frekuensi Prosentase 
Mikro 117 92,13% 
Kecil 10 7,87% 
Total 127 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa penggolongan jenis 
UMKM responden nasabah pembiayaan  ARRUM pegadaian syariah 
Cabang Solo Baru. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
nasabah pembiayaan ARRUM adalah usaha mikro sebanyak 117 nasabah, 
mikro sebanyak 10 nasabah. Dapat disimpulkan rata-rata nasabah yang 
paling banyak mengambil pembiayaan ARRUM adalah usaha mikro 
sebanyak 117 nasabah (92,13%). 
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4.2.2.  Hasil Uji Instrumen 
  Uji instrument penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrument yang disusun peneliti layak 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas 
dan reabilitas terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
  Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan 
shahih apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. 
Perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment dari Pearson dengan program SPSS. 
  Untuk mengukur taraf validasi tiap butir (item) dalam kuisioner 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel  product moment pada 
taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 30 orang diperoleh rtabel 
sebesar 0,361. Hasil uji validitas dari 24 item pernyataan yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh modal dan pembiayaan ARRUM  
terhadap perkembangan usaha di pegadaian syariah cabang Solo Baru 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 
 
No Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Modal 
1 Bahan baku usaha mencukupi 0,842 0, 361 Valid 
2 Biaya bahan baku tidak lebih besar 0,822 0,361 Valid 
3 Persediaan dana mencukupi 0,733 0,361 Valid 
4 Modal usaha tidak untuk konsumsi 0,879 0,361 Valid 
Pembiayaan ARRUM 
1 Persyaratan mudah 0,703 0,361 Valid 
2 Pembiayaan ARRUM menambah 
modal usaha 
0,782 0,361 Valid 
3 Administrasi ARRUM ringan 0,682 0,361 Valid 
4 Pembiayaan ARRUM mencukupi 
kebutuhan usaha 
0,660 0,361 Valid 
5 Seluruh pembiayaan ARRUM 
untuk keperluan usaha 
0,623 0,361 Valid 
6 Biaya gadai tidak memberatkan 0,742 0,361 Valid 
7 Jumlah angsuran tidak 
memberatkan 
0,647 0,361 Valid 
8 Jangka waktu pelunasan tidak 
memberatkan 
0,625 0,361 Valid 
9 Puas dengan pembiayaan ARRUM 0,750 0,361 Valid 
10 Pengajuan pembiayaan ARRUM 
lagi 
0,736 0,361 Valid 
Perkembangan Usaha 
1 Omset usaha meningkat 0,772 0,361 Valid 
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2 Kenaikan konsumen 0,673 0,361 Valid 
3 Keuntungan meningkat 0,629 0,361 Valid 
4 Pendapatan meningkat 0,893 0,361 Valid 
5 Aset usaha meningkat 0,837 0,361 Valid 
6 Usaha mengalami perkembangan 0,634 0,361 Valid 
7 Perluasan usaha/buka cabang 0,722 0,361 Valid 
8 Menambah tenaga kerja 0,698 0,361 Valid 
9 Perkembangan usaha sesuai target 0,781 0,361 Valid 
10 Perekonomian meningkat 0,749 0,361 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
  Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan 
cara membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson 
dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 30 diperoleh rtabel 
sebesar 0,361. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.9) 
diketahui bahwa item-item dalam angket modal dan pembiayaan ARRUM 
terhadap perkembangan usaha semuanya valid.  
 Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hasil 
perhitungan Uji Validitas. Dari hasil diatas menunjukan bahwa rhitung > rtabel 
pada taraf signifikansi (α) = 5% sehingga 100% butir pertanyaan dapat 
dipahami dan layak untuk diteliti.  
2. Hasil Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan instrument atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan 
 
 
104 
 
diperoleh item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. 
Perhitungkan reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach’s 
Alpha. Nilai koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,8 berarti butir-butir 
pertanyaan dalam koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,6 
dikategorikan reliabilitas kurang baik. 
 Berdasarkan hasil uji reabilitas pada sampel terbukti bahwa 
instrument-instrument yang digunakan dalam penelitian ini dianggap andal 
atau reliabel karena semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,60, 
dengan demikian secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. 
Hasil uji reabilitas instrument penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Critical 
Value 
Keterangan 
Modal 0,84 0,60 Reliabel 
Pembiayaan ARRUM 0,88 0,60 Reliabel 
Perkembangan Usaha  0,90 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 Hasil uji reabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliablitias 
antara 0,84 sampai 0,90 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. 
Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam 
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penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat 
pengumpul data. 
4.2.3. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji salah satu asumsi dasar analisis regresi berganda, yaitu 
variabel-variabel independen dan dependen harus berdistribusi 
normal atau mendekati normal.  
Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data 
adalah dengan teknik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Metode 
pengujian normal tidaknya distribusi data dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 
0,05 pada taraf signifikansi alpha 5%, maka menunjukkan 
distribusi data normal. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 127 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,37924099 
Most Extreme Differences Absolute ,058 
Positive ,049 
Negative -,058 
Kolmogorov-Smirnov Z ,648 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,795 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov di atas 
diketahui bahwa nilai signifikan 0,795 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel terdistribusi normal. 
Uji nomalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 
residual yang terdistribusi secara normal. 
Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan 
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal 
P-Plot of regression standardised. Sebagai dasar pengambilan 
keputusannya. Jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti 
garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas P-Plot
 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Dilihat dari normal P-P plot di atas, bahwa titiknya hampir 
mengikuti arah garis diagonal, maka dapat dikatakan residual telah 
mengikuti distribusi normal. Menunjukkan bahwa data yang 
digunakan terdistribusi dengan normal atau data-data yang tersebar 
telah memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut di lakukan uji 
heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan melihat 
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pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah pengambilan 
keputusan, yaitu: 
1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Dapat dilihat dari grafik scatterplot di atas bahwa titik-titik 
yang ada pada grafik menyebar tidak membentuk suatu pola, maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa dengan melakukan uji 
glejser Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria 
terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah 
jika signifikansinya kurang dari 0,05.  
Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel 
independen dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel 
independen signifikan secara statistik memengaruhi variabel 
dependen maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
Variabel Prob. Keterangan 
Modal (X1) 0,847 Bebas Heterokedastisitas 
Pembiayaan ARRUM 
(X2) 
0,131 Bebas Heterokedastisitas 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Berdasarkan tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi variabel Modal (X1) sebesar 0,847 > 0,05 artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel Modal (X1). Sementara 
itu,diketahui nilai signifikansi variabel Pembiayaan ARRUM (X2) 
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sebesar 0, 131 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
variabel Pembiayaan ARRUM (X2). 
c. Uji Multikoliniaritas 
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi  ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Alat statistik yang sering 
digunakan untuk menguji gangguan multikolinieritas adalah nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinieritas. Hasil uji prasyarat multikolinieritas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Multikoloniaritas 
 
 
 
 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan 
pada variabel Modal dengan nilai tolerance 0,428 > 0,1 dan nilai 
VIF 2,337 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel Modal tidak 
terjadi multikolinieritas. 
Variabel Tolerance VIP Keterangan 
Modal 0,428 2,337 Bebas multikolinieritas 
Pembiayaan 
ARRUM 
0,428 
2,337 
Bebas multikolinieritas 
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Variabel Pembiayaan ARRUM dengan nilai tolerance 
0,4328 > 0,1 dan nilai VIF 2,337 < 10. Dapat disimpulkan pada 
variabel Pembiayaan ARRUM tidak terjadi multikolinieritas.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t – 1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,860a ,740 ,736 2,398 1,986 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_ARRUM, Modal 
b. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Tabel di atas menunjukkan nilai Durbin Watson (d) sebesar 
1,986 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai statistik Durbin 
Watson (tabel) menggunakan taraf kepercayaan 95% atau nilai 
signifikan 5%. Jumlah sampel 127 (n) dan jumlah variabel 
independen 2 (k=2). Berdasarkan tabel Durbin Watson dengan 
signifikan 5% diperoleh nilai dl= 1,6785 dan du= 1,7424. 
Nilai DW 1,986 lebih besar dari batas atas (du) yaitu 1,7424 
dan kurang dari 4 – du = 4 – 1,7424= 2,2576 dan 4 – dl = 4 – 1,6785 
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= 2,3215. Karena nilai DW terletak antara du < DW < 4-du (1,7424 
< 1,986 < 2,2576), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi positif atau negatif. 
 
4.2.4. Hasil Uji Ketepatan Model  
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R2 Koefisien determinasi (R2) mempunyai nilai berkisar antara 0 < 
R2 < 1. Nilai adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.  
Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen.  Hasil uji Koefisien determinasi (R2) ditunjukkan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji adjusted R2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,860a ,740 ,736 2,398 1,986 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_ARRUM, Modal 
b. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 
sebesar 0,736  yang berarti bahwa besarnya pengaruh variable Modal dan 
Pembiayaan ARRUM terhadap Perkembangan Usaha adalah sebesar 73,6%, 
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sedangkan sisanya sebesar 26,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
4.2.5. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh Modal dan Pembiayaan ARRUM terhadap Perkembangan Usaha. 
Analisis Regresi Berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan hipotesis dalam 
penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis Regresi Berganda yang 
dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20  for Windows. 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5,438 1,745   3,117 ,002 
Modal ,332 ,114 ,203 2,904 ,004 
Pembiayaan_ARRUM ,760 ,076 ,696 9,949 ,000 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
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Berdasarkan hasil regresi di atas maka  diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut:  
Y = 5,438 + 0,332 X1 + 0,760 X2 + ℮ 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Dari koefisien regresi diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 5,438. 
Apabila  seluruh  variabel dependen  yaitu  Modal (X1), Pembiayaan 
ARRUM (X2) nilainya  sama dengan nol atau  konstan maka besarnya 
Perkembangan Usaha (Y)  sebesar 5,438. 
b. Koefisien regresi variabel Modal (X1)  sebesar 0,332 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika modal 
mengalami peningkatan satu satuan, maka perkembangan usaha akan 
naik sebesar 0,332 dengan asumsi variabel idependen lainnya tetap. 
c. Koefisien Pembiayaan ARRUM (X2)  sebesar 0,760 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika pembiayaan ARRUM naik 1 
satuan, maka besarnya perkembangan usaha naik 0,760 satuan dan 
sebaliknya dengan asumsi lain adalah tetap. 
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t dan uji 
F. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 
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variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai signifikansi dari nilai t hitung masing-
masing koefisien regresi dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, 
yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95%  atau (α=0,05). N = jumlah 
sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df = n – k = (127 
– 3) = 124, maka diperoleh nilai t tabel = 1,979. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, 
maka Ho ditolak yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Variabel  t hitung t table Sig. Ket  
 Modal (X1) 2,904 1,979 0,004 Signifikan 
 Pembiayaan ARRUM 
(X2) 
9,949 1,979 0,000 Signifikan 
 Sumber: Pengolahan data dengan SPSS versi 20, 2011 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 
untuk setiap variabel independen sebagai berikut. 
a. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa Modal (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Perkembangan Usaha (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk 
variabel  Modal (X1) sebesar  2,904 dengan ttabel = 1,979  maka nilai 
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thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Modal (X1) 
sebesar 0,004, maka nilai signifikansi < α (0.05). Berdasarkan hasil 
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Modal 
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perkembangan Usaha 
(Y). 
b. Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa Pembiayaan ARRUM 
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Perkembangan Usaha (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk 
variabel  Pembiayaan ARRUM (X2) sebesar 9,949  dengan ttabel = 
1,979 maka nilai thitung > ttabel . Sementara nilai signifikansi 
variabel Pembiayaan ARRUM (X2) sebesar 0,000, maka nilai 
signifikansi < α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti Pembiayaan ARRUM (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Perkembangan Usaha (Y). 
2) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan melihat tingkat 
signifikansinya, kemudian membandingkan dengan taraf signifikansi yang 
telah ditetapkan (5% atau 0,05).  
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
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dependen. N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan 
independen. df1 = k -1= 3-1=2, untuk df2 = n – k = (127 – 3) = 124. Maka 
diperoleh nilai f tabel = 3,07. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2031,056 2 1015,528 176,549 ,000b 
Residual 713,259 124 5,752     
Total 2744,315 126       
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan_ARRUM, Modal 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui F hitung atau F statistik 
sebesar 176,549  sedangkan nilai F tabel 3,07. Berdasarkan data 
tersebut diketahui bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya secara secara bersama-sama Modal (X1), Pembiayaan 
ARRUM (X2) berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha (Y). 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima (terbukti). 
 
4.2.6. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh modal dan 
pembiayaan ARRUM terhadap perkembangan usaha di Pegadaian Syariah Cabang 
Solo Baru. Faktor-faktor tersebut terbatas pada faktor modal dan pembiayaan 
ARRUM. Modal dan pembiayaan ARRUM dalam penelitian ini berpengaruh 
positif baik secara secara parsial maupun simultan terhadap perkembangan usaha. 
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1. Modal Berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
modal memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,004. Dari hasil uji t pada 
variabel modal menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,904 lebih besar dari nilai 
t-tabel yaitu 1,979. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang 
menyatakan modal berpengaruh positif terhadap perkembangan nasabah 
dinyatakan diterima.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2012: 27) yang 
berjudul “Pengaruh Pemberian Kredit Dan Modal Terhadap Pendapatan 
UMKM”, yang mengatakan bahwa modal usaha ini terbukti berpengaruh 
terhadap perkembangan usaha karena semakin besar modal maka semakin 
besar pula tingkat pendapatan yang akan didapatkan oleh UMKM. 
Sehingga semakin tinggi modal maka akan meningkatkan pendapatan dan 
UMKM dapat berkembang.  
Modal merupakan salah satu unsur demi berlangsungnya suatu usaha 
yang dijalankan oleh nasabah sehingga dianggap penting sebagai dasar 
perkembangan suatu usaha nasabah. Menurut Kasmir (2011: 95), modal 
adalah sesuatu yang diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan 
mulai dari berdiri sampai beroperasi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa. Semakin tinggi modal yang dimiliki oleh nasabah untuk 
menjalankan usaha akan berpengaruh positif terhadap perkembangan 
usaha yang dijalankan nasabah.  
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Modal adalah kemampuan perusahaan secara menyeluruh yang 
dinilai dari kebanyakan barang-barang modal yang dimiliki, baik yang 
berbentuk uang tunai maupun barang. Tegasnya modal tidak hanya dilihat 
dari bentuk uang tunai tetapi secara keseluruhan kekayaan yang dimiliki 
perusahaan pada saat tertentu (Asri dan Suprihanto, 1986: 112).  
Indikator dari variabel modal adalah kebutuhan bahan baku, jadi dari 
hasil penelitian diketahui bahwa bahan baku yang ada sudah mencukupi 
untuk menjalankan usaha sehari hari. Dan dari biaya yang dikeluarkan 
untuk membeli bahan baku usaha tidak lebih besar dari pendapatan yang 
diterima. Jumlah dana yang ada mencukupi  kebutuhan usaha yang ada 
mulai dari pembelian bahan baku dan lainnya, dan jumlah dana yang ada 
tidak untuk konsumsi sehari-hari oleh pengusaha.  
Namun, sebagian nasabah ada yang mengatakan bahwa pendapatan 
yang dihasilkan terkadang digunakan untuk keperluan sehari hari karena 
sebagian pendapatan merupakan sumber penghidupannya (wawancara 
dengan Ibu Sri di pegadaian syariah selaku nasabah ARRUM). 
2. Pembiayaan ARRUM  Berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
pembiayaan ARRUM memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dari 
hasil uji t pada variabel pembiayaan ARRUM menyatakan bahwa 
signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang 
diperoleh yaitu 9,949 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,979.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 
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pembiayaan ARRUM berpengaruh positif terhadap perkembangan nasabah 
dinyatakan diterima. Semakin tinggi pembiayaan ARRUM  maka semakin 
tinggi pula perkembangan yang dapat dirasakan oleh nasabah dalam 
menjalankan usahanya. 
Sesuai dengan teori Kasmir (2011: 112), yang menyatakan bahwa 
kredit secara positif dapat meningkatkan pendapatan, karena kredit dapat 
menambah modal usaha. Sehingga diharapkan adanya pembiayaan 
ARRUM ini akan menambah modal usaha sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan mengembangkan UMKM nasabah.  
Begitu juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muftifiandi (2015, 99), Peran Pembiayaan Produk ARRUM  Bagi 
UMKM pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 
Dari penelitian ini didapatkan bahwa setelah mengambil pembiayaan 
ARRUM ini UMKM mengalami peningkatan pendapatan. Yang artinya 
Pembiayaan  ARRUM  berpengaruh positif terhadap UMKM. 
ARRUM merupakan skim peminjaman yang menggabungkan dua 
akad yaitu akad rahn dan akad ijarah dengan sistim syariah bagi para 
pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha  
dengan sistim pengembalian secara angsuran menggunakan jaminan 
BPKB mobil atau motor. Namun jaminan dalam bentuk barang atas 
utang tetapi barang jaminan tersebut tetap berada dalam penguasaan 
orang yang memberikan gadai dan bukti kepemilikannya diserahkan 
kepada orang yang menerima gadai (rahn tasjily) (Muftifiandi, 2015: 
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101). 
Pembiayaan sebagai suatu sarana untuk menambah modal usaha dari 
pihak ketiga yang disebutkan di sini adalah pegadaian syariah. 
Diharapkan tambahan modal ini akan meningkatkan perkembangan 
usaha nasabah. Tentunya pegadaian syariah menawarkan pembiayaan 
yang mudah dari segi persyaratan pengajuan ARRUM yang mudah yaitu 
mengajukan permohonan, penyerahan BPKB kendaraan dan usaha telah 
berjalan 1 tahun.  
Pembiayaan ARRUM aman karena terhindar dari praktik riba dan 
dengan sistem syariah bunga di pegadaian dihapukan dan diganti oleh 
biaya ijarah (pemeliharaan dan perawatan), dan cepat untuk rahn gadai 
hanya 15 menit untuk ARRUM hanya 3 hari sehingga sangat membantu 
dalam perkembangan usahanya yang membutuhkan modal yang cepat 
aman dan mudah.  
Biaya Ujrahnya hanya 1% dari pinjaman sehingga sangat ringan bagi 
peminjam dana. Pembiayaan ARRUM yang diterima nasabah pun 
mencukupi untuk kebutuhan usahanya. Untuk angsuran yang akan 
dibayarkan disesuaikan dengan pendapatan nasabah sehingga diharapkan 
tidak memberatkan nasabah dan nasabah dapat membayar angsurannya 
dengan lancer. Jangka waktu pelunasan ARRUM adalah 12, 18, 24, dan 36 
bulan sehingga jangka waktu yang relative lama ini diharapkan dapat 
mengurangi beban nasabah dalam pelunasannya.  
Nasabah yang mengambil pembiayaan ini merasa puas karena dari 
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segi prosedur yang mudah dan pelayanan oleh staff pegadaian yang cepat 
dan menyenangkan terutama saat pengajuan yang dilakukan oleh bapak 
Dwi selaku bagian analis kredit mikro ini dan ibu Rieke yang melayani 
bagian angsuran ARRUM juga. Sehingga tidak sedikit nasabah yang sudah 
mengajukan pembiayaan ARRUM berkali kali.  
Sehingga dapat dikatakan jika pembiayaan ARRUM yang mudah, 
aman dan cepat. Dan pembiayaan ARRUM ini bisa menambah modal 
untuk nasabah dalam menjalankan usahanya sehingga dapat meningkatkan 
perkembangan usaha nasabah. 
3. Modal dan Pembiayaan ARRUM Berpengaruh terhadap Perkembangan 
Usaha  
 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F-hitung sebesar 176,549 dan 
nilai F-tabel sebesar 3,07. Sedangkan signifikansinya sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikansi di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F-hitung 
lebih besar daripada nilai F-tabel (176,549 > 3,07), maka modal dan 
pembiayaan ARRUM secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha. Dengan demikian dinyatakan hipotesis yang 
diajukan diterima (terbukti).  
Menurut Chandra (2000: 121), perkembangan usaha merupakan 
suatu keadaan terjadinya peningkatan omset penjualan. Menurut Sholeh 
(2003, 25), tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan 
kecil dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan. Omset adalah jumlah 
total hasil produksi yang dapat dijual dalam sekali bakulan/penjualan yang 
dihasilkan oleh pengusaha UMKM, adapun omset penjualan ini dapat 
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dihitung dengan mengalikan total jumlah yang terjual dengan harga. 
Satuan untuk omset penjualan ditetapkan dalam bentuk nominal uang 
(rupiah) (Rindayani dan Astiham, 2007: 8). 
Ukuran terhadap keberhasilan dari kebijaksanaan dari bisnis tersebut 
dapat berupa besar kecilnya penghasilan (income) atau keuntungan (profit) 
yang diperoleh. Alur tolak ukur perkembangan usaha dalam penelitian ini 
dilihat dari jumlah pendapatannya, yaitu akan terjadi peningkatan 
pendapatan apabila perkembangan usaha juga meningkat (Rindayani dan 
Astiham, 2007: 9). 
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 
sebesar 0,736 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel modal dan 
pembiayaan ARRUM terhadap perkembangan nasabah adalah sebesar 
73,6%, sedangkan sisanya sebesar 26,4% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Dari pengamatan penelitian didapatkan bahwa perkembangan usaha 
nasabah disini bisa dlihat dari omset yang meningkat apabila modal yang 
ada meningkat ditambah dengan pembiayaan ARRUM sebagai tambahan 
modal. Adanya kenaikan konsumen karena dari modal yang bertambah 
dan pembiayaan ARRUM  bisa lebih menambah barang yang dijual atau 
lebih menarik banyak pembeli. Pendapatan yang didapat pun menjadi 
lebih meningkat dan dapat meningkatkan keuntungan nasabah pula.  
Meskipun  tidak semua yang mendapatkan tambahan pembiayaan 
ARRUM ini dapat meningkatkan pendapatannya karena ada sebagian 
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nasabah yang tidak menggunakan tambahan modal ini untuk usaha. 
Karena kebutuhan mendesak ataupun kebutuhan lainnya dari nasabah 
sehingga perkembangan yang dirasakan tidak begitu terlihat karena tidak 
100% modal digunakan untuk usahanya.  
Adanya nasabah yang memperoleh pendapatan yang sama setelah 
mendapatkan pembiayaan ARRUM dan penurunan pendapatan setelah 
mendapat pembiayaan ARRUM ini bisa disebabkan oleh faktor lain yaitu 
musim yang tak menentu, adanya pesaing, dan adanya kebutuhan yang 
mendesak sehingga mampu berakibat pada pendapatan yang diterima 
nasabah (wawancara dengan Ibu Sri sebagai nasabah ARRUM di 
Pegadaian Syariah). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan ARRUM 
sebagai tambahan modal usaha untuk mengembangkan usaha nasabah 
dapat diterima dengan baik. Semakin tinggi pembiayaan ARRUM yang 
diterima oleh nasabah semakin tinggi pula pengaruhnya dalam 
perkembangan usaha nasabah. 
Dari modal yang tinggi dan tambahan pembiayaan ARRUM  bisa 
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan asset usaha seperti tambahan 
barang yang dapat menghasilkan pendapatan lagi. Tidak sedikit yang 
mampu melakukan perluasan usaha atau embuka cabang di lain tempat 
sehingga mampu merekrut jumlah tenaga kerja baru. Perkembangan usaha 
yang ada sudah dirasakan sesuai keinginan nasabah dan mampu 
meningkatkan perekonomian nasabah dari sebelumnya. 
 
 
125 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini tentang pengaruh modal dan pembiayaan ARRUM 
tehadap perkembangan nasabah dapat diambil kesimpulan dari apa yang 
telas dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa modal berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan usaha. Dapat dilihat dari hasil uji t 
pada modal yaitu t-hitung > t-tabel sebesar 2,904 > 1,979 sehingga 
variabel independen (Modal) berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Perkembangan Usaha) dan signifikan bernilai 0,004 < 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan HA diterima.  
2. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa pembiayaan  ARRUM  
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha. Dapat dilihat dari 
hasil uji t pada pembiayaan ARRUM yaitu t-hitung sebesar 9,949 >  t-
tabel 1,979 dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan 
HA diterima. 
 
5.2. Saran 
Adapun saran yang akan disampaikan peneliti yaitu: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lainnya agar dapat menegtahui dan menjelaskan variabel 
terhadap perkembangan usaha nasabah selain dari modal dan 
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pembiayaan ARRUM seperti lokasi usaha, strategi,  dan pengetahuan 
tentang kewirausahawan atau lainnya 
2. Untuk Pegadaian Syariah diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tambahan mengenai usaha atau mengadakan seminar wirausaha guna 
menambah wawasan usaha bagi pengusaha sehingga para pengusaha 
dapat mencari jalan keluar jika usahanya terkena masalah yang dapat 
mengakibatkan penurunan perkembangan pada usahanya. 
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Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Hari/Tanggal : 
Dengan Hormat,  
 Kuisioner ini ditunjukkan untuk keperluan skripsi mengenai “ Pengaruh 
Modal dan Pembiayaan ARRUM terhadap Perkembangan Usaha Studi Pada 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru”. Sehubungan dengan hal tersebut saya 
mengharap bantuan saudara/i untuk mengisi kuisioner ini dengan memberikan 
penilaian secara objektif. Data yang anda isikan akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian saya semata. Atas bantuan 
dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
Salam, 
 
Wahdah Lia Lisara 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah terlebih dahulu item pertanyaan. 
2. Isilah biodata saudara/i dengan benar 
3. Isilah dengan ( √ ) atau mencoret pernyataan yang sesuai keadaan saudar/i. 
 
Nama   :  
 
Jenis Kelamin  :   ( ) Laki-laki      ( ) Perempuan 
 
Usia   : 
 
Pendidikan  :   ( ) SD/MI   ( ) S-1 
( ) SMP/MTS  ( ) S-2 
( ) SMA/MA  ( ) Tidak Sekolah  
( ) Diploma (D1, D2, D3) 
 
Jenis usaha  : 
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Tempat usaha  : 
 
Jumlah Tenaga Kerja : 
Karakteristik Usaha 
 
1. Berapa lama usaha yang ditekuni ? 
 
2. Berapa modal awal sebelum memperoleh pembiayaan ? 
 
 
3. Berapa rata-rata pendapatan perbulan sebelum memperoleh pembiayaan 
ARRUM ? 
 
4. Berapa jumlah pembiayaan ARRUM yang diterima ? 
 
 
5. Berapa rata-rata pendapatan perbulan setelah menerima pembiayaan 
ARRUM ? 
 
 
“Pengaruh Modal dan Pembiayaan ARRUM Terhadap Perkembangan 
Nasabah” 
Petunjuk pengisian: 
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan benar 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda 
menjawabnya. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dan berikan tanda ( √ ) pada 
jawaban yang anda anggap paling benar atau sesuai dengan anda. 
4. Atas kesediaan anda untuk menjawab kuisioner ini terlebih dahulu saya 
ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju (sangat tidak sesuai dengan kondisi yang    
dialami) 
TS = Tidak setuju (tidak sesuai dengan kondisi yang dialami) 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju (sesuai kondisi yang dialami) 
SS = Sangat Setuju (sangat sesuai dengan kondisi yang dialami) 
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1. Pernyataan untuk Variabel Modal (X1) 
No.  Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Bahan baku usaha yang ada mencukupi untuk 
menjalankan usaha sehari-hari 
     
2 Biaya untuk membeli bahan baku usaha tidak 
lebih besar dari pendapatan yang didapat 
     
3 Persediaan dana yang ada mencukupi untuk 
kebutuhan usaha 
     
4 Modal usaha yang dimiliki tidak untuk 
kebutuhan konsumsi sehari-hari 
     
 
2. Pernyataan untuk Variabel Pembiayaan ARRUM (X2) 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Persyaratan awal mengajukan pembiayaan 
ARRUM mudah saya penuhi 
     
2 Dengan adanya pembiayaan ARRUM menambah 
modal usaha saya 
     
3 Menurut saya biaya administrasi pada 
pembiayaan ARRUM ringan 
     
4 Besar pembiayaan ARRUM yang saya terima 
mencukupi kebutuhan usaha saya 
     
5 Seluruh pembiayaan ARRUM saya gunakan 
untuk keperluan usaha saya 
     
6 Biaya penyimpanan dan pemeliharaan pegadaian 
syariah yang ditentukan tidak memberatkan saya 
     
7 Jumlah angsuran yang harus saya bayarkan 
disesuaikan dengan pendapatan saya / tidak 
memberatkan saya 
     
8 Jangka waktu pelunasan pembiayaan ARRUM 
tidak memberatkan saya 
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9 Saya merasa puas dengan pembiayaan ARRUM 
yang ada di pegadaian syariah 
     
10 Saya akan mengajukan pembiayaan ARRUM 
pada pegadaian jika membutuhkannya lagi 
     
 
 
 
 
 
 
 
3. Pernyataan untuk Variabel Perkembangan Usaha (Y) 
No. Pertanyaan STS  TS KS S SS 
1 Omset/nilai penjualan untuk usaha saya 
meningkat  
     
2 Adanya kenaikan konsumen/pembeli setelah 
memperoleh pembiayaan dari pegadaian 
     
3 Laba/keuntungan saya meningkat setelah 
memperoleh pembiayaan dari pegadaian 
     
4 Pendapatan usaha saya meningkat setelah 
memperoleh pembiayaan dari pegadaian 
     
5 Aset/kekayaan/harta usaha saya meningkat 
setelah memperoleh pembiayaan dari pegadaian 
     
6 Usaha saya mengalami perkembangan setelah 
memperoleh pembiayaan dari pegadaian 
     
7 Saya dapat melakukan perluasan 
usaha/membuka cabang setelah memperoleh 
pembiayaan dari pegadaian 
     
8 Saya dapat menambah tenaga kerja/ pegawai 
untuk menjalankan kegiatan operasional usaha 
saya 
     
9 Perkembangan usaha yang saya rasakan sesuai 
dengan target/keinginan/harapan saya saat ini 
     
10 Kondisi perekonomian saya meningkat dan saya 
lebih bisa memenuhi kebutuhan hidup daripada 
sebelumnya. 
     
 
 
137 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Hasil Kuisioner Modal, Pembiayaan ARRUM, dan Perkembangan Usaha 
a. Variabel Modal 
NO. 
Res MDL_1 MDL_2 MDL_3 MDL_4 
SKOR 
MDL 
1 3 4 4 4 15 
2 3 2 3 2 10 
3 2 3 3 3 11 
4 3 1 3 2 9 
5 3 2 3 3 11 
6 2 2 3 3 10 
7 5 4 4 5 18 
8 4 5 5 4 18 
9 3 2 3 2 10 
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10 5 3 4 4 16 
11 1 3 2 3 9 
12 5 4 4 5 18 
13 3 4 5 5 17 
14 3 4 3 3 13 
15 3 3 3 2 11 
16 4 4 3 5 16 
17 4 4 3 5 16 
18 2 2 3 3 10 
19 3 4 3 3 13 
20 5 4 3 4 16 
21 4 3 5 4 16 
22 3 4 5 4 16 
23 5 3 5 4 17 
24 2 2 3 2 9 
25 2 3 3 2 10 
26 2 1 2 3 8 
27 1 2 3 2 8 
28 2 3 3 3 11 
29 3 3 3 4 13 
30 5 4 3 4 16 
31 3 5 4 3 15 
32 3 2 3 3 11 
33 3 1 2 3 9 
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34 4 4 5 3 16 
35 4 4 3 5 16 
36 2 1 3 3 9 
37 4 3 4 4 15 
38 4 4 5 4 17 
39 4 3 4 4 15 
40 2 3 3 1 9 
41 3 2 2 1 8 
42 4 3 4 4 15 
43 4 5 4 4 17 
44 3 5 4 4 16 
45 2 3 3 3 11 
46 3 4 3 4 14 
47 2 1 3 2 8 
48 4 4 5 3 16 
49 5 3 4 4 16 
50 2 2 3 3 10 
51 3 3 2 3 11 
52 2 3 2 3 10 
53 4 4 3 5 16 
54 3 4 3 2 12 
55 3 4 4 4 15 
56 3 4 5 3 15 
57 4 4 3 4 15 
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58 5 3 4 3 15 
59 3 2 3 2 10 
60 5 3 4 4 16 
61 5 4 3 4 16 
62 2 3 2 3 10 
63 4 4 5 4 17 
64 4 4 5 4 17 
65 3 2 3 3 11 
66 5 4 4 3 16 
67 4 3 4 5 16 
68 4 5 3 4 16 
69 3 4 5 4 16 
70 4 5 4 3 16 
71 3 4 5 4 16 
72 3 2 3 2 10 
73 4 3 4 5 16 
74 3 2 3 2 10 
75 3 4 4 4 15 
76 3 4 3 5 15 
77 3 2 3 3 11 
78 5 3 4 4 16 
79 3 4 3 3 13 
80 4 4 3 3 14 
81 2 2 1 3 8 
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82 3 4 5 3 15 
83 3 2 3 3 11 
84 3 4 3 4 14 
85 3 2 3 3 11 
86 4 3 3 4 14 
87 3 3 2 3 11 
88 4 3 4 3 14 
89 3 4 5 4 16 
90 3 2 1 3 9 
91 3 2 3 3 11 
92 3 4 3 3 13 
93 5 3 4 3 15 
94 3 3 3 4 13 
95 3 4 3 4 14 
96 4 3 5 3 15 
97 2 2 3 3 10 
98 5 4 3 4 16 
99 4 3 4 5 16 
100 3 3 3 2 11 
101 2 3 2 3 10 
102 4 3 2 3 12 
103 4 4 5 4 17 
104 3 4 4 4 15 
105 3 4 2 3 12 
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106 1 2 3 3 9 
107 3 4 4 5 16 
108 4 4 5 4 17 
109 4 3 3 4 14 
110 3 2 3 3 11 
111 4 4 5 4 17 
112 3 3 4 3 13 
113 3 3 2 3 11 
114 4 5 4 4 17 
115 3 2 3 2 10 
116 4 3 4 4 15 
117 2 3 2 3 10 
118 3 4 3 4 14 
119 3 3 2 3 11 
120 3 3 2 3 11 
121 4 3 2 3 12 
122 3 4 3 4 14 
123 3 3 4 3 13 
124 4 2 3 3 12 
125 3 2 3 2 10 
126 4 4 3 3 14 
127 3 4 5 4 16 
 
b. Variabel Pembiayaan ARRUM 
PMB_1 PMB_2 PMB_3 PMB_4 PMB_5 PMB_6 PMB_7 PMB_8 PMB_9 PMB_10 
SKOR 
PMB 
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3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 
3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 26 
3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36 
4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 40 
3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 24 
5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 37 
3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 24 
4 4 3 4 3 5 4 3 4 5 39 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 
4 5 4 3 4 3 4 2 3 3 35 
3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 25 
5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 37 
4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 
3 3 1 3 3 1 2 2 1 3 22 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 35 
4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 34 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36 
4 5 4 3 4 3 3 4 4 3 37 
4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 36 
3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 30 
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4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 29 
3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 23 
2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 23 
2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 26 
2 4 3 2 2 4 3 3 3 2 28 
5 5 3 4 3 4 5 4 3 4 40 
3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 34 
4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 29 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 38 
4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 33 
3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 30 
3 4 3 3 4 5 3 4 3 4 36 
4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 36 
3 4 3 4 3 4 5 5 3 3 37 
3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 29 
4 5 3 4 3 4 3 3 5 4 38 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 
5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 37 
3 4 4 3 4 5 3 4 3 4 37 
2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 28 
5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 36 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 34 
3 4 3 3 3 4 5 3 4 3 35 
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4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 39 
2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 27 
3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 33 
3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 30 
4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 37 
3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 28 
4 5 3 4 3 4 4 3 3 4 37 
3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 
4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 
3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 33 
2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 28 
5 3 4 5 4 3 3 3 3 4 37 
3 3 3 5 3 4 3 4 3 4 35 
3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 30 
4 3 5 4 5 4 3 5 3 4 40 
3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 36 
3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 30 
4 4 3 4 5 3 4 5 3 4 39 
3 4 5 3 4 4 5 4 3 4 39 
4 3 4 3 4 4 5 4 5 3 39 
4 3 4 3 3 4 4 5 4 3 37 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 
3 5 4 3 4 3 4 3 3 4 36 
2 4 3 4 3 1 3 2 3 3 28 
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4 3 5 4 3 3 4 5 3 4 38 
3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 33 
4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 38 
4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 35 
3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 31 
4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 39 
4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 35 
3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 37 
3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 32 
3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 35 
4 3 2 4 3 4 3 4 2 3 32 
3 4 5 3 4 3 3 4 3 4 36 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27 
3 4 5 3 3 4 3 4 3 4 36 
2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 28 
3 4 5 3 4 4 3 4 3 4 37 
4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 36 
4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 32 
3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 32 
4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 37 
4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 36 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 36 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 36 
4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 
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3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 30 
3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 
4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 38 
4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 33 
4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 39 
3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 32 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 35 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34 
3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 26 
3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 
4 5 3 4 3 4 3 4 5 4 39 
3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 36 
4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 33 
3 4 5 5 4 3 3 4 3 4 38 
2 3 4 4 3 4 2 3 4 3 32 
4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 36 
4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 35 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 34 
4 5 3 3 4 3 4 5 4 3 38 
3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 31 
4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 36 
4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 35 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34 
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3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 
3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 31 
4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 33 
2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 31 
3 5 4 3 4 4 3 5 3 4 38 
4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 39 
 
c. Variabel Perkembangan Usaha  
PKU_1 PKU_2 PKU_3 PKU_4 PKU_5 PKU_6 PKU_7 PKU_8 PKU_9 PKU_10 
SKOR 
PKU 
3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35 
3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 29 
2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 24 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 26 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
3 4 3 4 4 5 3 4 3 4 37 
4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 43 
3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 28 
3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 38 
3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 25 
4 4 3 5 4 3 5 3 4 5 40 
5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 42 
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33 
2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 25 
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5 3 4 4 5 3 3 3 4 5 39 
4 3 3 4 3 3 5 5 4 4 38 
1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 25 
4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 39 
5 4 3 4 4 3 4 5 3 3 38 
4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 40 
5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 40 
5 3 3 4 5 3 4 3 3 4 37 
3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27 
3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 26 
2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 23 
3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 27 
4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 27 
5 3 4 4 5 5 3 4 3 4 40 
3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 37 
4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 31 
3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 27 
4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 40 
4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 38 
2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 27 
4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 37 
4 3 4 4 5 3 3 4 3 3 36 
5 4 3 4 3 4 3 5 3 4 38 
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3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 31 
3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 39 
3 4 5 4 3 4 3 5 4 4 39 
4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 39 
3 4 3 4 5 4 3 4 5 5 40 
2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 29 
3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 38 
3 4 3 4 3 4 5 3 3 4 36 
4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 39 
5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 41 
3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 34 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33 
3 4 4 3 5 4 3 4 4 3 37 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 32 
3 4 4 5 4 3 5 3 4 4 39 
3 5 3 4 4 3 4 4 4 3 37 
4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35 
4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 39 
3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 30 
4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 40 
3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 40 
4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 
4 3 4 5 5 4 5 4 3 4 41 
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3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 34 
4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 34 
5 3 4 4 3 4 3 4 4 5 39 
4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 40 
3 4 4 4 3 3 5 5 4 5 40 
4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 40 
5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 39 
4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 39 
3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 34 
4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 39 
2 3 2 3 4 3 2 3 1 3 26 
4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 42 
4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 40 
3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 
4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 39 
3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 38 
4 5 3 4 5 3 3 4 3 4 38 
2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 33 
3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 38 
4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 33 
3 4 5 4 3 4 3 4 5 4 39 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 
4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 38 
4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
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4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 40 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33 
3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 30 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 
4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 36 
3 4 4 4 5 4 3 5 3 4 39 
4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 39 
5 4 3 5 4 3 4 5 3 4 40 
4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 33 
3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 38 
4 3 5 4 3 5 4 3 4 5 40 
5 3 4 3 5 4 4 3 4 4 39 
3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 35 
4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 35 
5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 38 
4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 
3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 37 
2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 25 
4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 36 
4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 35 
3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 41 
3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 
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3 4 3 4 5 4 3 3 3 4 36 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 
3 4 5 4 3 4 4 3 4 3 37 
3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 34 
4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33 
4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 37 
4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 34 
3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 
5 4 3 4 3 4 3 2 3 3 34 
4 3 5 4 3 3 4 5 3 4 38 
3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 33 
4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 37 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 
5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 40 
4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 39 
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Lampiran 3 
Hasil Ui Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 20 
 
a. Hasil uji validitas dan reliabilitas modal 
 
Correlations 
 MDL_1 MDL_2 MDL_3 MDL_4 Total_MDL 
MDL_1 Pearson Correlation 1 ,526** ,502** ,662** ,843** 
Sig. (2-tailed) 
  
,003 ,005 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
MDL_2 Pearson Correlation ,526** 1 ,485** ,694** ,822** 
Sig. (2-tailed) ,003 
  
,007 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
MDL_3 Pearson Correlation ,502** ,485** 1 ,513** ,733** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,007 
  
,004 ,000 
N 30 30 30 30 30 
MDL_4 Pearson Correlation ,662** ,694** ,513** 1 ,879** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 
  
,000 
N 30 30 30 30 30 
SKOR_MDL Pearson Correlation ,843** ,822** ,733** ,879** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,835 4 
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b. Hasil uji validitas dan reliabilitas pembiayaan ARRUM 
 
Correlations 
 PMB_
1 
PMB_
2 
PMB_
3 
PMB_
4 
PMB_
5 
PMB_
6 
PMB_
7 
PMB_
8 
PMB_
9 
PMB_
10 
SKOR_
PMB 
PMB_1 Pearson 
Correlation 
1 ,548** ,330 ,537** ,362* ,409* ,422* ,384* ,349 ,553** ,703** 
Sig. (2-tailed)   
,002 ,075 ,002 ,049 ,025 ,020 ,036 ,059 ,002 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_2 Pearson 
Correlation 
,548** 1 ,472** ,512** ,405* ,516** ,556** ,380* ,491** ,415* ,782** 
Sig. (2-tailed) ,002   
,009 ,004 ,026 ,004 ,001 ,038 ,006 ,023 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_3 Pearson 
Correlation 
,330 ,472** 1 ,213 ,515** ,491** ,395* ,416* ,566** ,311 ,682** 
Sig. (2-tailed) ,075 
,009 
  
,258 ,004 ,006 ,031 ,022 ,001 ,094 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_4 Pearson 
Correlation 
,537** ,512** ,213 1 ,396* ,291 ,575** ,150 ,436* ,616** ,660** 
Sig. (2-tailed) ,002 
,004 ,258 
  
,031 ,119 ,001 ,429 ,016 ,000 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_5 Pearson 
Correlation 
,362* ,405* ,515** ,396* 1 ,156 ,203 ,488** ,489** ,418* ,623** 
Sig. (2-tailed) ,049 
,026 ,004 ,031 
  
,410 ,282 ,006 ,006 ,021 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_6 Pearson 
Correlation 
,409* ,516** ,491** ,291 ,156 1 ,446* ,479** ,676** ,605** ,742** 
Sig. (2-tailed) ,025 
,004 ,006 ,119 ,410 
  
,014 ,007 ,000 ,000 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_7 Pearson 
Correlation 
,422* ,556** ,395* ,575** ,203 ,446* 1 ,275 ,300 ,360 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,020 
,001 ,031 ,001 ,282 ,014 
  
,142 ,108 ,051 ,000 
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N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_8 Pearson 
Correlation 
,384* ,380* ,416* ,150 ,488** ,479** ,275 1 ,380* ,418* ,625** 
Sig. (2-tailed) ,036 
,038 ,022 ,429 ,006 ,007 ,142 
  
,038 ,021 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_9 Pearson 
Correlation 
,349 ,491** ,566** ,436* ,489** ,676** ,300 ,380* 1 ,509** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,059 
,006 ,001 ,016 ,006 ,000 ,108 ,038 
  
,004 ,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PMB_10 Pearson 
Correlation 
,553** ,415* ,311 ,616** ,418* ,605** ,360 ,418* ,509** 1 ,736** 
Sig. (2-tailed) ,002 
,023 ,094 ,000 ,021 ,000 ,051 ,021 ,004 
  
,000 
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SKOR_PMB Pearson 
Correlation 
,703** ,782** ,682** ,660** ,623** ,742** ,647** ,625** ,750** ,736** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
  
N 30 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,880 10 
 
c. Hasil uji validitas dan reliabilitas perkembangan usaha 
 
Correlations 
 PKU_
1 
PKU_
2 
PKU_
3 
PKU_
4 
PKU_
5 
PKU_
6 
PKU_
7 
PKU_
8 
PKU_
9 
PKU_
10 
TOTAL_
PKU 
PKU_1 Pearson 
Correlation 
1 ,330 ,474** ,677** ,787** ,364* ,491** ,471** ,534** ,473** ,772** 
Sig. (2-tailed) 
  
,075 ,008 ,000 ,000 ,048 ,006 ,009 ,002 ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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PKU_2 Pearson 
Correlation 
,330 1 ,408* ,488** ,495** ,379* ,441* ,443* ,475** ,604** ,673** 
Sig. (2-tailed) ,075 
  
,025 ,006 ,005 ,039 ,015 ,014 ,008 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_3 Pearson 
Correlation 
,474** ,408* 1 ,396* ,506** ,486** ,214 ,416* ,425* ,478** ,629** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,025 
  
,030 ,004 ,006 ,256 ,022 ,019 ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_4 Pearson 
Correlation 
,677** ,488** ,396* 1 ,737** ,538** ,677** ,595** ,789** ,700** ,893** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,030 
  
,000 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_5 Pearson 
Correlation 
,787** ,495** ,506** ,737** 1 ,504** ,532** ,425* ,530** ,597** ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,004 ,000 
  
,004 ,002 ,019 ,003 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_6 Pearson 
Correlation 
,364* ,379* ,486** ,538** ,504** 1 ,248 ,421* ,358 ,291 ,634** 
Sig. (2-tailed) ,048 ,039 ,006 ,002 ,004 
  
,186 ,020 ,052 ,119 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_7 Pearson 
Correlation 
,491** ,441* ,214 ,677** ,532** ,248 1 ,506** ,570** ,616** ,722** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,015 ,256 ,000 ,002 ,186 
  
,004 ,001 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_8 Pearson 
Correlation 
,471** ,443* ,416* ,595** ,425* ,421* ,506** 1 ,554** ,295 ,698** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,014 ,022 ,001 ,019 ,020 ,004 
  
,001 ,114 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_9 Pearson 
Correlation 
,534** ,475** ,425* ,789** ,530** ,358 ,570** ,554** 1 ,630** ,781** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,019 ,000 ,003 ,052 ,001 ,001 
  
,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PKU_10 Pearson 
Correlation 
,473** ,604** ,478** ,700** ,597** ,291 ,616** ,295 ,630** 1 ,749** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,008 ,000 ,001 ,119 ,000 ,114 ,000 
  
,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SKOR_PKU Pearson 
Correlation 
,772** ,673** ,629** ,893** ,837** ,634** ,722** ,698** ,781** ,749** 1 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,902 10 
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Lampiran 4 
Hasil Pengolahan Data 
 
Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
Perkembangan_Usaha 35,39 4,667 127 
Modal 13,28 2,853 127 
Pembiayaan_ARRUM 33,61 4,276 127 
 
 
Correlations 
  Perkembangan_Usaha Modal Pembiayaan_ARRUM 
Pearson Correlation Perkembangan_Usaha 1,000 ,730 ,850 
Modal ,730 1,000 ,756 
Pembiayaan_ARRUM ,850 ,756 1,000 
Sig. (1-tailed) Perkembangan_Usaha   ,000 ,000 
Modal ,000   ,000 
Pembiayaan_ARRUM ,000 ,000   
N Perkembangan_Usaha 127 127 127 
Modal 127 127 127 
Pembiayaan_ARRUM 127 127 127 
 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pembiayaan_ARRUM, 
Modalb 
  Enter 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
b. All requested variables entered. 
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a. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 127 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,37924099 
Most Extreme Differences Absolute ,058 
Positive ,049 
Negative -,058 
Kolmogorov-Smirnov Z ,648 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,795 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
b. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,406 1,062   4,149 ,000 
Modal -,013 ,070 -,026 -,193 ,847 
Pembiayaan_ARRUM -,071 ,046 -,203 -1,521 ,131 
a. Dependent Variable: RES2 
 
d. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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e. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,438 1,745   3,117 ,002           
Modal ,332 ,114 ,203 2,904 ,004 ,730 ,252 ,133 ,428 2,337 
Pembiayaan_
ARRUM 
,760 ,076 ,696 9,949 ,000 ,850 ,666 ,456 ,428 2,337 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Nasabah 
 
f. Hasil Uji Autokorelasi DW (Durbin Watson) 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,860a ,740 ,736 2,398 ,740 176,549 2 124 ,000 1,986 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_ARRUM, Modal 
b. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
 
g. Hasil Uji Determinasi adjusted R Square (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,860a ,740 ,736 2,398 ,740 176,549 2 124 ,000 1,986 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_ARRUM, Modal 
b. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
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h. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,438 1,745   3,117 ,002           
Modal ,332 ,114 ,203 2,904 ,004 ,730 ,252 ,133 ,428 2,337 
Pembiayaan_
ARRUM 
,760 ,076 ,696 9,949 ,000 ,850 ,666 ,456 ,428 2,337 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
 
i. Hasil Uji t (Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,438 1,745   3,117 ,002           
Modal ,332 ,114 ,203 2,904 ,004 ,730 ,252 ,133 ,428 2,337 
Pembiayaan_
ARRUM 
,760 ,076 ,696 9,949 ,000 ,850 ,666 ,456 ,428 2,337 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
 
j. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2031,056 2 1015,528 176,549 ,000b 
Residual 713,259 124 5,752     
Total 2744,315 126       
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan_ARRUM, Modal 
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Lampiran 5 
Data Pendapatan Nasabah 
 
No. 
Res 
Jumlah Modal 
(Dalam 
Rupiah) 
Jumlah Pembiayaan 
ARRUM (Dalam 
Rupiah) 
Jumlah Pendapatan (Dalam 
Rupiah /Bulan  
Prosentase 
Pendapatan 
(Dalam %) 
Sebelum 
Pembiayaan 
Setelah 
Pembiayaan 
1 13.000.000 9.500.000 12.500.000 16.000.000 21,9 
2 30.000.000 20.000.000 12.000.000 12.000.000 0 
3 5.000.000 2.000.000 14.000.000 14.000.000 0 
4 3.000.000 5.000.000 12.000.000 10.000.000 -16,7 
5 15.000.000 9.500.000 15.000.000 15.000.000 0 
6 5.000.000 5.000.000 8.500.000 8.500.000 0 
7 7.000.000 5.000.000 14.000.000 16.000.000 12,5 
8 4.000.000 4.000.000 8.000.000 13.000.000 38,5 
9 30.000.000 30.000.000 10.500.000 10.500.000 0 
10 5.000.000 5.000.000 7.000.000 10.000.000 30 
11 11.000.000 6.000.000 7.000.000 5.500.000 -21,4 
12 15.000.000 6.000.000 12.000.000 15.500.000 22,6 
13 13.000.000 8.000.000 9.000.000 12.000.000 25 
14 8.000.000 5.000.000 8.000.000 8.000.000 0 
15 3.000.000 4.000.000 5.000.000 5.000.000 0 
16 9.000.000 5.000.000 10.500.000 12.000.000 12,5 
17 10.000.000 5.000.000 10.000.000 15.000.000 33,3 
18 30.000.000 52.000.000 45.000.000 45.000.000 0 
19 12.000.000 7.000.000 9.500.000 13.000.000 26,9 
20 13.000.000 7.000.000 9.000.000 11.000.000 27,3 
21 22.000.000 9.000.000 13.000.000 15.500.000 16,1 
22 65.000.000 75.000.000 45.000.000 65.000.000 30,8 
23 100.000.000 120.000.000 80.000.000 120.000.000 33,3 
24 20.000.000 20.000.000 13.000.000 13.000.000 0 
25 10.000.000 5.000.000 12.000.000 12.000.000 0 
26 5.000.000 50.000.000 6.000.000 6.000.000 0 
27 8.000.000 6.000.000 10.500.000 10.000.000 -4,7 
28 30.000.000 50.000.000 35.000.000 35.000.000 0 
29 25.000.000 16.000.000 10.000.000 10.000.000 0 
30 5.000.000 3.000.000 8.000.000 12.000.000 33,3 
31 14.000.000 7.000.000 9.000.000 13.000.000 30,8 
32 35.000.000 7.500.000 6.000.000 6.000.000 0 
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33 15.000.000 7.000.000 9.000.000 8.000.000 -11,1 
34 17.000.000 9.500.000 10.000.000 15.000.000 33,3 
35 11.000.000 11.000.000 6.000.000 11.000.000 45,5 
36 14.000.000 8.000.000 7.000.000 7.000.000 0 
37 12.000.000 8.000.000 6.000.000 7.500.000 20 
38 8.000.000 5.000.000 5.000.000 7.500.000 33,3 
39 23.000.000 30.000.000 10.000.000 15.000.000 33,3 
40 25.000.000 15.000.000 12.500.000 12.500.000 0 
41 14.000.000 7.000.000 13.500.000 15.000.000 10 
42 12.000.000 6.000.000 8.000.000 9.500.000 15,8 
43 6.000.000 3.500.000 6.000.000 7.000.000 14,3 
44 22.000.000 9.500.000 10.000.000 15.000.000 33,3 
45 25.000.000 9.500.000 11.000.000 10.000.000 -9,1 
46 30.000.000 45.000.000 20.000.000 25.000.000 20 
47 6.000.000 5.000.000 9.000.000 12.000.000 25 
48 35.000.000 12.000.000 25.000.000 30.000.000 16,7 
49 12.000.000 8.000.000 12.000.000 14.500.000 17,2 
50 13.000.000 7.000.000 10.000.000 10.000.000 0 
51 14.000.000 8.000.000 14.000.000 14.000.000 0 
52 40.000.000 9.000.000 8.000.000 8.000.000 0 
53 10.000.000 5.000.000 10.000.000 11.500.000 13 
54 3.000.000 3.500.000 7.000.000 7.000.000 0 
55 5.000.000 5.000.000 8.000.000 13.000.000 38,5 
56 30.000.000 25.000.000 30.000.000 40.000.000 25 
57 5.000.000 4.000.000 8.000.000 10.000.000 20 
58 18.000.000 7.000.000 6.000.000 9.000.000 33,3 
59 4.000.000 4.000.000 7.000.000 7.000.000 0 
60 16.000.000 6.000.000 8.000.000 10.500.000 23,8 
61 30.000.000 15.000.000 15.000.000 20.000.000 25 
62 45.000.000 9.500.000 8.000.000 8.000.000 0 
63 13.000.000 6.300.000 13.000.000 15.500.000 16,1 
64 12.000.000 6.000.000 12.000.000 13.500.000 11,1 
65 18.000.000 7.000.000 7.500.000 9.000.000 16,7 
66 7.000.000 5.000.000 9.000.000 9.500.000 5,3 
67 7.000.000 6.000.000 8.000.000 9.500.000 15,8 
68 6.000.000 6.000.000 10.000.000 12.500.000 20 
69 27.000.000 15.000.000 15.000.000 18.000.000 16,7 
70 55.000.000 15.000.000 23.000.000 26.500.000 13,2 
71 7.000.000 6.000.000 7.000.000 10.000.000 30 
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72 16.000.000 8.000.000 10.500.000 10.500.000 0 
73 18.000.000 7.000.000 8.500.000 10.500.000 19 
74 20.000.000 8.000.000 12.000.000 12.000.000 0 
75 20.000.000 12.000.000 9.000.000 12.000.000 25 
76 11.000.000 9.500.000 11.000.000 15.000.000 26,7 
77 30.000.000 13.000.000 12.000.000 12.000.000 0 
78 45.000.000 80.000.000 80.000.000 110.000.000 27,3 
79 4.000.000 4.000.000 7.000.000 8.500.000 17,6 
80 40.000.000 8.000.000 8.000.000 9.500.000 15,8 
81 6.000.000 7.000.000 11.000.000 11.000.000 0 
82 5.000.000 5.000.000 8.000.000 10.000.000 20 
83 35.000.000 9.500.000 9.500.000 9.500.000 0 
84 30.000.000 9.500.000 10.000.000 13.000.000 23,1 
85 10.000.000 7.500.000 11.000.000 11.000.000 0 
86 30.000.000 50.000.000 15.000.000 18.000.000 16,7 
87 8.000.000 7.000.000 8.000.000 8.000.000 0 
88 29.000.000 9.500.000 5.000.000 6.500.000 23,1 
89 30.000.000 25.000.000 25.000.000 28.000.000 10,7 
90 8.000.000 8.000.000 4.500.000 4.500.000 0 
91 28.000.000 13.000.000 11.000.000 11.000.000 0 
92 30.000.000 30.000.000 25.000.000 30.000.000 16,7 
93 85.000.000 90.000.000 75.000.000 100.000.000 25 
94 30.000.000 52.000.000 42.000.000 48.000.000 12,5 
95 80.000.000 100.000.000 85.000.000 130.000.000 34,6 
96 6.000.000 4.000.000 6.000.000 7.500.000 20 
97 6.000.000 4.000.000 8.000.000 8.000.000 0 
98 12.000.000 6.000.000 8.000.000 10.500.000 23,8 
99 15.500.000 8.000.000 8.000.000 9.000.000 11,1 
100 7.000.000 5.000.000 7.000.000 7.000.000 0 
101 14.000.000 7.000.000 12.000.000 12.000.000 0 
102 28.000.000 3.000.000 10.000.000 10.000.000 0 
103 18.500.000 8.000.000 5.500.000 6.000.000 8,3 
104 9.000.000 7.000.000 9.000.000 11.000.000 18,2 
105 19.500.000 8.000.000 7.000.000 7.500.000 6,7 
106 25.000.000 9.000.000 8.500.000 8.000.000 -5,9 
107 45.000.000 8.000.000 7.500.000 8.000.000 6,3 
108 7.000.000 6.000.000 7.000.000 9.000.000 22,2 
109 6.000.000 7.000.000 9.000.000 10.500.000 14,3 
110 8.000.000 7.000.000 8.000.000 8.000.000 0 
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111 6.000.000 6.000.000 7.000.000 9.000.000 22,2 
112 43.000.000 12.000.000 12.000.000 15.000.000 20 
113 7.000.000 5.500.000 8.000.000 8.000.000 0 
114 19.000.000 8.000.000 6.000.000 7.500.000 20 
115 20.000.000 9.500.000 10.000.000 10.000.000 0 
116 50.000.000 9.800.000 10.000.000 10.500.000 4,8 
117 18.500.000 6.000.000 10.000.000 10.000.000 0 
118 6.000.000 4.000.000 8.000.000 10.000.000 20 
119 8.000.000 7.000.000 8.000.000 8.000.000 0 
120 6.000.000 3.000.000 7.000.000 7.000.000 0 
121 25.000.000 10.000.000 11.000.000 15.000.000 26,7 
122 12.000.000 6.000.000 12.000.000 13.000.000 7,7 
123 8.000.000 4.000.000 8.000.000 8.500.000 5,9 
124 30.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 0 
125 10.000.000 7.000.000 10.000.000 10.000.000 0 
126 10.000.000 7.000.000 11.000.000 12.000.000 8,3 
127 7.000.000 6.000.000 8.000.000 9.500.000 15,8 
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Lampiran 6 
Jadwal Penelitian 
 
No. Bulan April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X           
2 Konsultasi X X X  X X X  X  X  X X X  
3 Revisi Proposal       X X         
4 Pengumpulan 
Data 
       X X X X      
5 Analisis Data           X X     
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
           X X    
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
            X    
8 Munaqasah              X   
9 Revisi Skripsi              X X  
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Lampiran 7 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8 
Bukti Foto Dengan Salah Satu Nasabah Pembiayaan ARRUM 
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Lampiran 9 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
DATA PRIBADI 
1. Nama Lengkap   : Wahdah Lia Lisara 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Ngawi, 27 Juni 1995  
3. Agama   : Islam 
4. Alamat   : Ngrancang, Mantingan, Ngawi 
5. No Telepon   : 082330854941 
6. Email   : lialisara27@gmail.com 
7. Kewarganegaraan  : Indonesia 
8. Nama ayah kandung  : Utsman Husni 
9. Nama ibu kandung   : Dwi Handayani 
 
RIWAYAT PENDIDIKKAN 
1. SDN Mantingan 3 Lulus Tahun 2007 
2. SMPN 1 Sambirejo Lulus Tahun 2010 
3. MAN Tempursari Lulus Tahun 2013 
4. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2017 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
1. PMR MAN Tempursari periode 2012-2013 
2. Bendahara Karang Taruna Dusun Ngrancang periode 2014-2015 
3. Litbang FRESH IAIN SURAKARTA Periode 2014-2015 
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